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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran 
Concept Attainment efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa 
materi pokok persamaan linier satu variabel pada siswa kelas VII MTs Wahid 
Hasyim Bangsri Jepara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
model pembelajaran Concept Attainment terhadap kemampuan pemahaman 
konsep siswa materi pokok persamaan linier satu variabel pada siswa kelas VII 
MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimen berdesain “post test only control design”. 
Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa kelas VII MTs Wahid Hasyim 
Bangsri Jepara tahun pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 
91 siswa. Sampel penelitian ini diambil dua kelas berdasarkan teknik cluster 
random sampling yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B 
sebagai kelas kontrol. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 
model pembelajaran Concept Attainment sebagai variabel bebas dan kemampuan 
pemahaman konsep pada siswa kelas VII MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara 
sebagai variabel terikat. Metode pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi dan metode tes. Analisis data meliputi analisis tahap awal, analisis 
instrumen (validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda) dan analisis 
tahap akhir (uji normalitas dan uji t satu pihak yaitu pihak kanan). 
Dalam uji hipotesis peneliti menggunakan uji t pihak kanan. Berdasarkan 
uji t dengan taraf signifikansi 5 % thitung = 3,572 dan ttabel = t(0,95) (59) = 1,671. 
Karena thitung > ttabel,  maka rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa dalam 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Concept Attainment lebih baik 
dari pada rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan data yang diperoleh dari rata-rata nilai tes akhir kelas 
eksperimen = 83,22 dan kelas kontrol = 73,66. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan  bahwa model pembelajaran Concept Attainment efektif terhadap 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII pada materi pokok persamaan 
linier satu variabel di MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara tahun pelajaran 
2014/2015. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan para pendidik dapat menerapkan 
model pembelajaran Concept Attainment untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi lain yang sesuai. Pendidik juga diharapkan dapat mengembangkan 
kreativitas variasi pembelajarannya di kelas agar siswa semangat dalam mengikuti 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan mutu dan 
kualitas sumber daya manusia. Peningkatan mutu dan kualitas sumber daya 
manusia sebagai prioritas utama dalam upaya mencerdaskan kehidupan 
bangsa baik dari segi ilmu pengetahuan maupun segi keterampilan. 
Penguasaan yang tinggi terhadap ilmu pengetahuan tidak terlepas dari 
keberhasilan seorang guru dan siswa sebagai pelaku dalam pendidikan. 
Keberhasilan proses belajar di jenjang pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 
ketepatan strategi guru dalam mentransfer pengetahuannya, tetapi juga 
ditentukan oleh peran aktif dari siswa dalam proses pembelajaran. Agar siswa 
dapat belajar dengan baik maka tugas guru tidak hanya memberikan 
informasi  kepada siswa, tetapi juga harus dapat mengusahakan bagaimana 
agar konsep yang penting dapat dipahami dan tertanam kuat dalam pemikiran 
siswa. 
Perubahan KTSP menjadi kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran 
dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep bagi siswa. Kurikulum 
2013 dirancang dengan karakteristik mengembangkan sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan 
masyarakat, dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai 
kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti.
1
 Proses pembelajaran 
dalam kurikulum 2013 ini diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan yang 
lebih baik dari KTSP.  
Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 diharuskan menerapkan 
lima kegiatan pembelajaran, yakni mengamati (observasi), menanya 
(questioning), mengumpulkan data (experimenting), mengasosiasi 
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(associating), dan mengomunikasikan (communicating). Kegiatan tersebut 
dikenal dengan istilah pendekatan saintifik (scientific). 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang termasuk 
dalam perubahan kurikulum. Selain itu, matematika juga merupakan mata 
pelajaran dengan pola berpikir ilmiah yang sangat mendukung perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga mempunyai peranan penting dalam 
berbagai disiplin ilmu. Dengan belajar matematika akan terbentuk menjadi 
manusia yang mampu berpikir logis, matematis dan objektif. Oleh karena itu, 
dalam pendidikan formal perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang 
memungkinkan siswa dari berfikir konkret dibawa kepada konsep belajar 
yang bersifat abstrak sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam. 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) merumuskan 
lima tujuan umum dalam pembelajaran matematika, yaitu: 1) belajar untuk 
berkomunikasi (mathematical communication), 2) belajar untuk bernalar 
(mathematical reasoning), 3) belajar untuk memecahkan masalah 
(mathematical   problem solving), 4) belajar mengaitkan ide (mathematical 
connection), dan 5) pembentukan sikap positif terhadap matematika 
(mathematical power).
2
 Pernyataan dari NCTM berarti bahwa pembelajaran 
matematika mengharuskan siswa mempelajari matematika melalui 
pemahaman sehingga pemahaman konsep menjadi penting dalam 
mempelajari matematika. 
Persamaan linier satu variabel merupakan materi matematika yang 
diajarkan di kelas VII pada tingkat satuan pendidikan menengah pertama 
(SMP/MTs.). Pembelajaran materi tersebut menuntut adanya kreatifitas guru 
dalam penyampaiannya. Hal ini dikarenakan materi persamaan linier satu 
variabel tidak hanya berhubungan dengan angka-angka saja, melainkan juga 
berhubungan dengan variabel-variabel, sehingga materi ini tergolong materi 
yang abstrak.  Siswa membutuhkan pemahaman konsep yang memadai untuk 
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dapat menjelaskan keabstrakan materi persamaan linier satu variabel. 
Penyelesaian masalah yang dibutuhkan pada materi ini juga menuntut 
ketrampilan khusus siswa. Ketrampilan penyelesaian masalah tersebut biasa 
dikenal sebagai pemahaman prosedural. Pemahaman prosedural ini tidak akan 
berdaya tanpa didukung adanya pemahaman konsep yang harus dikuasai 
terlebih dahulu. Dengan kata lain, karakteristik dari pembelajaran materi 
persamaan linier satu variabel membutuhkan ketercapaian pemahaman 
konsep dalam mempelajari materi. 
Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran Matematika di MTs 
Wahid Hasyim Bangsri Jepara, Ibu Anita Istiqomah, S.Pd mengatakan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII pada materi persamaan linier 
satu variabel masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari banyak siswa yang 
belum bisa menjelaskan pengertian pernyataan, kalimat terbuka, dan 
persamaan linier satu variabel. Selain itu, siswa belum bisa membedakan 
mana contoh pernyataan, contoh kalimat terbuka, dan contoh persamaan linier 
satu variabel. Siswa hanya mendengarkan tanpa berperan aktif dalam 
pembelajaran. Pemberian soal setelah materi disampaikan, juga hanya 
dikerjakan oleh beberapa siswa, sehingga banyak siswa lain yang tidak 
mengerjakan soal. 
Kecenderungan siswa yang tidak memiliki penguasaan materi 
persamaan linier satu variabel dengan baik dan kurang menguasai konsep-
konsep dasar materi tersebut merupakan cerminan dari kurangnya 
pemahaman konsep siswa. Apabila pembelajaran matematika difokuskan 
pada upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa maka kelemahan siswa 
dalam menguasai konsep-konsep dasar materi persamaan linier satu variabel 
dapat dikurangi.  
Hal ini menunjukkan bahwa guru perlu melakukan perubahan dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang tidak hanya berisi penyampaian rumus-
rumus ataupun objek-objek matematika tetapi pembelajaran yang 
mengajarkan bagaimana menemukan sebuah konsep yang diajarkan oleh 
guru. Oleh karena itu, guru perlu melakukan suatu inovasi dalam 
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pembelajaran. Inovasi ini dimaksudkan agar siswa dapat memahami konsep 
matematika. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan oleh guru adalah 
pemilihan model pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat 
dimaksudkan agar siswa secara aktif membangun pengetahuannya sendiri 
dalam mencapai pemahaman konsep yang akan sangat berguna ketika siswa 
dihadapkan kepada berbagai masalah. Jika pemahaman konsep siswa baik, 
maka akan berdampak pada hasil belajar. 
Dari model-model pembelajaran yang ada, diantaranya adalah model 
pembelajaran Concept Attainment. Model Pembelajaran Concept Attainment 
merupakan model pembelajaran yang mengajarkan konsep kepada siswa 
dimana guru mengawali pengajaran dengan menyajikan data berupa contoh 
dan non contoh terkait konsep yang akan dicapai, kemudian siswa melakukan 
identifikasi konsep untuk memunculkan definisi konsep berdasarkan ciri-ciri 
pada contoh. 
Dalam proses pembelajaran guru hanya bertindak sebagai penyampai 
informasi, fasilitator dan pembimbing. Dengan adanya kerjasama antar 
anggota kelompok, siswa dapat berdiskusi dan menemukan konsep tentang 
materi persamaan linier satu variabel yang belum dipahami sehingga 
membuat siswa lebih memahami konsep materi. Suasana belajar dan interaksi 
yang menyenangkan juga dapat membuat siswa lebih aktif dan menikmati 
pelajaran sehingga siswa tidak mudah bosan untuk belajar. Hal ini dapat 
memupuk minat dan perhatian siswa dalam mempelajari matematika, yang 
pada akhirnya dapat berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, 
maka peneliti merasa perlu mengadakan penelitian dengan judul  
“Efektivitas Model Pembelajaran Concept Attainment Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Pokok Persamaan 
Linier Satu Variabel Kelas VII MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 
maka permasalahan yang akan diteliti adalah apakah model pembelajaran 
Concept Attainment efektif meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
siswa pada materi pokok persamaan linier satu variabel kelas VII MTs Wahid 
Hasyim Bangsri Jepara tahun pelajaran 2014/2015? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai. Tujuan 
tersebut adalah mengetahui keefektifan model pembelajaran Concept 
Attainment terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi 
pokok persamaan linier satu variabel kelas VII MTs Wahid Hasyim 
Bangsri Jepara tahun pelajaran 2014/2015.  
2. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak 
yang terkait di antaranya: 
a. Bagi Madrasah 
Memberikan informasi tambahan dalam rangka perbaikan proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman  yang pada 
akhirnya  meningkatkan hasil belajar khusunya mata pelajaran 
matematika. 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai referensi dalam penggunaan model pembelajaran yang 
kondusif dan menarik 
2) Sebagai motivasi untuk meningkatkan ketrampilan dalam memilih 
strategi pembelajaran. 






c. Bagi Siswa 
1) Dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa. 
2) Memberikan peran aktif siswa dalam pembelajaran. 
3) Meningkatkan prestasi belajar siswa. 
d. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman langsung dalam pembelajaran di kelas 




EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN  
CONCEPT ATTAINMENT TERHADAP KEMPAMPUAN PEMAHAMAN 
KONSEP SISWA 
 
A. Kajian Teoritik 
1. Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, belajar adalah usaha 
sadar atau upaya yang disengaja untuk mendapatkan kepandaian.
1
 
Sedangkan definisi tentang belajar, banyak ahli pendidikan yang 
mendefinisikan belajar menurut sudut pandang masing-masing: 
1) Menurut Morgan : 
“Learning is any relatively permanent change in behavior that is a 
result of past experience.  




2) Menurut D. Crow dan Alice Crow “Learning is a modification of 
behavior accompanying growth processes that are brought about 
through adjustment to tensions initiated through sensor 
stimulation”.3 Belajar adalah modifikasi perilaku yang menyertai 
proses pertumbuhan yang dibawa melalui penyesuaian ketegangan 
dimulai melalui stimulasi sensor. 
3) Menurut Romine sebagaimana ditulis oleh Oemar Hamalik 
“Learning is defined as the modification or strengthening of 
behavior through experiencing”. Romine  berpendapat bahwa 
belajar merupakan suatu proses, dan bukan hasil yang hendak 
                                                          
1
 Poerwadarminta,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balaik Pustaka, 2003), 
hlm. 296. 
2
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2012), hlm. 3.  
3
 D.Crow and Alice Crow, Human Development and Learning, (New York: American 
Book Company, 1996), p. 215 
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dicapai semata. Proses itu sendiri berlangsung melalui serangkaian 




4) Sedangkan menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 




Dalam Al-Qur’an juga diterangkan bahwa Allah telah membekali 
manusia dengan sarana-sarana baik fisik  maupun psikis agar manusia 
dapat menggunakannya untuk belajar dan mengembangkan ilmu dan 
teknologi untuk kepentingan dan kemaslahatan manusia.
6
 Sebagaimana 
tertuang dalam QS. An-Nahl : 78 
                        
               
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (Q.S. An-Nahl/16: 78)7 
Dalam terjemah tafsir Al-Maragi diterangkan bahwa Allah 
menjadikan apa yang tidak kalian ketahui, setelah Allah mengeluarkan 
kalian dari dalam perut Ibu. Kemudian memberi kalian akal yang 
dengan itu kalian dapat memahami dan membedakan antara yang baik 
dan yang buruk, antara petunjuk dan kesesatan, dan antara yang salah 
dengan yang benar, menjadikan pendengaran bagi kalian yang dengan 
                                                          
4
 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), hlm. 106. 
5
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), hlm. 2. 
6
Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2008), hlm. 38. 
7




itu kalian dapat mendengar suara-suara, sehingga sebagian kalian dapat 
memahami dari sebagian yang lain apa yang saling kalian 
perbincangkan, menjadikan penglihatan, yang dengan itu kalian dapat 
melihat orang-orang, sehingga kalian dapat membedakan antara 
sebagian dengan sebagian yang lain dan menjadikan perkara-perkara 
yang kalian butuhkan di dalam hidup ini, sehingga kalian dapat 
mengetahui jalan, lalu kalian menempuhnya untuk berusaha untuk 
mencari rizki dan barang-barang, agar kalian dapat memilih yang baik 
dan meninggalkan yang buruk. Demikian halnya dengan seluruh 
perlengkapan dan aspek kehidupan.
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Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan, bahwa 
belajar diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui 
pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan 
tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir akan tetapi karena 
peran aktif dalam lingkungan. 
b. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan 
peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) 




Menurut Degeng, pembelajaran adalah upaya untuk 
membelajarkan peserta didik. Pembelajaran memusatkan pada 
“bagaimana membelajarkan peserta didik” dan bukan pada “apa yang 
dipelajari peserta didik”. Sedangkan Nata menyebutkan bahwa 
pembelajaran adalah usaha membimbing peserta didik dan menciptakan 
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar untuk 
belajar.
10
 Dari pengertian tersebut, maka pembelajaran merupakan suatu 
                                                          
8
Ahmad Mustofa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi, (Semarang : PT. Toha Putra, 
1992), hlm. 211. 
9
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada, 
2009),hlm 17. 
10
 Muhammad Fathurrahman & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran : Membantu 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran sesuai Standar Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 7. 
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aktivitas yang dengan sengaja dilakukan dengan menciptakan berbagai 
kondisi untuk mencapai tujuan, yaitu tujuan kurikulum.  
Sedangkan pembelajaran matematika merupakan kegiatan 
pembelajaran yang menitikberatkan pada mata pelajaran matematika 
dimana matematika sendiri memiliki kajian yang abstrak. Sehingga 
dalam pembelajarannya perlu adanya pendekatan-pendekatan tertentu. 
Menurut Piaget, secara garis besar langkah-langkah pembelajaran 
dalam merancang pembelajaran adalah: 
1) Menentukan tujuan pembelajaran. 
2) Memilih materi pembelajaran. 
3) Menentukan topik-topik yang dapat dipelajari peserta didik secara 
aktif. 
4) Menentukan dan merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan topik tersebut. 
5) Mengembangkan metode pembelajaran untuk merangsang 
kreativitas dan cara berfikir peserta didik. 
6) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik.11 
Mengenai matematika, orang banyak berpendapat tentang definisi 
ini, antara lain sebagai berikut : 
1) Matematika adalah cabang ilmu eksak dan terorganisasi secara 
sistematik 
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan masalah dan 
kalkulasi. 
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logika dan 
berhubungan dengan bilangan. 
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
5) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
12
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 Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran,(Yogyakarta : Teras, 2012), hlm. 38.  
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Matematika mempunyai ciri khusus yang dapat merangkum 
pengertian matematika secara umum, yaitu : 
1) Memiliki objek kajian abstrak 
2) Bertumpu pada kesepakatan. 
3) Berpola pikir deduktif. 
4) Memiliki simbol yang kosong dalam arti. 
5) Memperhatikan semesta pembicaraan. 
6) Konsisten dalam sistemnya. 13 
Melihat karakteristik matematika yang seperti ini, apabila 
matematika diajarkan pada peserta didik yang hanya teacher centered 
akan mengakibatkan kejenuhan. Oleh karena itu guru memerlukan 
inovasi model pembelajaran yang sesuai agar materi yang disampaikan 
dapat dipahami oleh siswa dengan baik dan benar. 
 
2. Teori Belajar 
a. Teori Bruner 
Teori Burner menekankan adanya pengaruh kebudayaan 
terhadap tingkah laku seseorang. Dengan teorinya yang disebut free 
discovery learning. Ia mengatakan bahwa proses belajar akan 
berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau 




Dalam mengklasifikasikan tahapan-tahapan perkembangan, 
Bruner membaginya menjadi tiga tahap yang ditentukan oleh 
caranya melihat lingkungan, yaitu: 
                                                                                                                                                               
12
 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta : Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 1999), hlm. 11.  
 
13
 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, hlm. 13 
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1) Enaktif; yaitu aktifitas sebagai upaya memahami lingkungan 
sekitarnya. Artinya dalam tahap ini, pengetahuan dipelajari secara 
aktif dengan menggunakan benda-benda konkrit atau situasi yang 
nyata. 
2) Ikonik; seseorang memahami objek-objek atau dunianya melalui 
gambar-gambar dan visualisasi verbal. 
3) Simbolik; seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau gagasan-
gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya 
dalam berbahasa dan logika.
 15
 
Selanjutnya, Bruner menjelaskan model pemahaman 
konsepnya, yaitu bahwa pembentukan konsep dan pemahaman 
konsep merupakan dua kegiatan mengkategori yang berbeda. 
Seluruh kegiatan mengkategori meliputi mengidentifikasi, dan 
menempatkan contoh-contoh (objek-objek) ke dalam kelas dengan 
menggunakan dasar kriteria tertentu. Dalam pemahaman konsep, 
konsep-konsep sudah ada sebelumnya, sedangkan dalam 
pembentukan konsep yaitu tindakan untuk membentuk konsep baru. 
Bruner memandang bahwa suatu konsep memiliki 4 unsur, dan 
seseorang dikatakan memahami suatu konsep apabila ia mengetahui 




2) contoh-contoh, baik yang positif maupun negatif; 
3) karakteristik, baik yang pokok maupun tidak; dan 
4) kaidah 
Relevansi teori tersebut dalam penelitian ini adalah siswa 
menemukan konsep melalui ciri-ciri pada contoh-contoh soal yang 
diberikan guru. Sehingga setiap individu dapat memahami konsep 
persamaan linier satu variabel. 
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 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 41-42. 
16
 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 42-43 
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b. Teori Ausubel 
Teori makna (meaning theory) dari Ausubel (Brownell dan 
Chazal) mengemukakan pentingnya pembelajaran yang bermakna. 
Kebermaknaan pembelajaran akan membuat kegiatan belajar lebih 
menarik, lebih manfaat, dan lebih menantang, sehingga konsep dan 
prosedur materi yang disampaikan akan lebih mudah dipahami dan 
lebih tahan lama diingat oleh peserta didik.
17
 Salah satu wujud 
kebermaknaan yang dikaitkan pendekatan keterampilan proses 
dengan pembelajaran matematika, siswa dilatih keterampilan-
keterampilan proses dalam memahami konsep antara lain dengan 
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, menyampaikan 
pendapat, mendengarkan secara aktif dan sebagainya, sehingga 
kebermaknaan pembelajaran lebih tercapai. 
Menurut Ausubel, konsep diperoleh dengan dua cara yaitu 
pembentukan konsep dan asimilasi konsep.
18
 
1) Pembentukan Konsep 
Pembentukan konsep merupakan proses induktif. Bila anak 
dihadapkan pada stimulus lingkungan, ia mengabstraksi sifat 
atau atribut tertentu yang sama dari berbagai stimulus. 
Pembentukan proses mengikuti pola contoh/aturan atau pola 
“engrule” (eg = examples = contoh). Anak yang belajar 
dihadapkan pada sejumlah contoh dan non contoh konsep 
tertentu. Melalui konsep diskriminasi dan abstraksi, ia 
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 Saminanto, Ayo Praktek PTK (Penelitian Tindakan Kelas), (Semarang: Rasail Media 
Group, 2010), Cet. ke 1, hlm. 15 
18




2) Asimilasi Konsep 
Berlawanan dengan pembentukan konsep yang bersifat 
induktif, asimilasi konsep bersifat deduktif. Dalam proses ini 
anak-anak akan belajar arti konseptual baru dengan memperoleh 
penyajian atribut-atribut kriteria konsep, kemudian mereka akan 
menghubungkan atribut-atribut ini dengan gagasan-gagasan 
relevan yang sudah ada dalam struktur kognitif anak.  
Relevansi teori tersebut dalam penelitian ini adalah siswa tidak 
hanya menghafalkan materi yang sudah diperolehnya, tetapi pada 
belajar bermakna materi persamaan linier satu variabel yang telah 
diperoleh dapat dikembangkan sesuai dengan keadaan lingkungan 
sehari-hari sehingga belajarnya lebih dimengerti. 
c. Teori Vygotsky 
Vygotsky berpendapat seperti Piaget, bahwa peserta didik 
membentuk pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan 
peserta didik sendiri melalui bahasa. Vygotsky berkeyakinan bahwa 
perkembangan tergantung baik pada faktor biologis menentukan 
fungsi-fungsi elementer memori, atensi, persepsi, dan stimulus-
respons, faktor sosial sangat penting arinya bagi perkembangan fungsi 




Teori Vygotsky menekankan pada hakikat sosiokultural dari 
pembelajaran. Menurut Vygotsky bahwa pembelajaran terjadi apabila 
anak bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari 
namun tugas-tugas itu masih dalam jangkauan kemampuannya atau 
tugas-tugas tersebut berada dalam zone of proximal development. Zone 
of proximal development adalah perkembangan sedikit di atas 
perkembangan orang saat ini. Vigotsky yakin bahwa fungsi mental 
yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan atau kerja 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, hlm. 39. 
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sama antar individu, sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu 
terserap ke dalam individu tersebut.
20
 
Relevansi teori dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran 
memunculkan percakapan dan kerja sama antar siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Dengan kerjasama siswa akan membangun 
pengetahuannya sendiri melalui diskusi, tanya jawab, pengamatan, 
pencatatan, pengerjaan, dan presentasi sesuai dengan indikator materi 
persamaan linier satu variabel. 
 
3. Model Pembelajaran Concept Attainment 
a. Pengertian Model Pembelajaran Concept Attainment 
Concept Attainment berasal dari bahasa Inggris yang terdiri 
dua kata, yaitu concept dan attainment. Dalam bahasa Indonesia 
concept berarti konsep. Sedangkan attainment berarti pencapaian, 
yaitu tindakan atau proses mencapai sesuatu. Sehingga concept 
attainment dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau proses untuk 
mencapai suatu konsep. 
Model pembelajaran concept attainment mensyaratkan adanya 
sajian contoh-contoh negatif (salah) dan contoh positif (benar) 
penerapan konsep yang diajarkan, kemudian dengan mengamati 
contoh-contoh diperoleh definisi konsep-konsep tersebut. Hal yang 
paling utama diperhatikan dalam penggunaan model ini adalah 
pemilihan contoh yang tepat, untuk konsep yang diajarkan, yaitu 
contoh tentang hal-hal yang akrab dengan siswa. Pada prinsipnya 
model pembelajaran pencapaian konsep adalah suatu strategi 
mengajar yang menggunakan data untuk mengajarkan konsep 
kepada siswa, dimana guru mengawali pengajaran dengan 
menyajikan data atau contoh, kemudian guru meminta siswa untuk 
mengamati data tersebut. 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, hlm. 76. 
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Fase-fase pembelajaran Concept Attainment, antara lain: 
Tabel 2.1  
 Tahap Bentuk kegiatan 
I Penyajian data dan 
identifikasi konsep 
- Guru menyajikan contoh yang telah 
dilabeli (tiap contoh sudah di 
kelompokkan sendiri-sendiri antara 
contoh positif dan negatif). 
- Siswa membandingkan sifat-sifat/ciri-
ciri dalam contoh-contoh positif dan 
contoh-contoh negatif. 
-  Siswa menjelaskan sebuah definisi 




- Siswa mengidentifikasi contoh-contoh 
tambahan yang tidak dilabeli dengan 
tanda ya dan tidak. 
- Guru menguji hipotesis, menamai 
konsep, dan menyatakan kembali 
definisi menurut sifat-sifat/ciri-ciri 
yang paling esensial.  
- Siswa membuat contoh-contoh.  
III Analisis strategi 
pemikiran 
- Siswa mendeskripsikan pemikiran-
pemikirannya. 
- Siswa mendiskusikan peran sifat-sifat 
dan hipotesis-hipotesis. 
- Siswa mendiskusikan jenis dan ragam 
hipotesis. 
Bruce Joyce,dkk (2009:136-137) 
Adapun penjelasan mengenai tahap-tahap model pembelajaran 
concept attainment di atas adalah sebagai berikut : tahap pertama; 
guru menyajikan data kepada siswa. Setiap data merupakan contoh 
17 
 
dan bukan contoh yang terpisah. Data tersebut dapat berupa 
peristiwa, orang, objek, cerita, dan lain-lain. Siswa diberitahu bahwa 
dalam daftar data yang disajikan terdapat beberapa data yang 
memiliki kesamaan. Mereka diminta untuk memberi nama konsep 
tersebut, dan menjelaskan definisi konsep berdasarkan ciri-cirinya. 
Tahap kedua; siswa menguji pencapaian konsep mereka. Pertama 
dengan cara mengidentifikasi contoh tambahan lain yang mengacu 
pada konsep tersebut. Atau kedua dengan memunculkan contoh 
mereka sendiri. Setelah itu, guru mengkonfirmasi kebenaran dari  
dugaan siswanya terhadap konsep tersebut, dan meminta mereka 
untuk merevisi konsep yang masih kurang tepat. Tahap ketiga; 
mengajak siswa untuk menganalisis atau mendiskusikan strategi, 
sampai mereka dapat memperoleh konsep tersebut. Dalam keadaan 
sebenarnya, pasti penelusuran konsep yang mereka lakukan berbeda-
beda. Ada yang mulai dari umum, ada yang mulai dari khusus, dan 
lain-lain. Akan tetapi, perbedaan strategi di antara siswa ini menjadi 
pelajaran bagi yang lainnya untuk memilih strategi mana yang paling 
tepat dalam memahami suatu konsep.
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Concept Attainment 
Langkah-langkah model concept attainment, yaitu:  
1) Guru menyajikan contoh-contoh pernyataan, kalimat terbuka, 
dan persamaan linier satu variabel yang telah dilabeli.  
2) Siswa membandingkan sifat-sifat/ciri-ciri dalam contoh-contoh 
benar dan contoh-contoh salah. 
3) Siswa menjelaskan sebuah definisi menurut sifat-sifat/ciri-ciri 
dari data yang disajikan oleh guru mengenai pengertian 
pernyataan, kalimat terbuka, dan persamaan linier satu variabel.  
4) Untuk menguji pencapaian konsep, guru membagikan lembar 
kerja untuk dikerjakan secara individu. 
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5) Siswa mengidentifikasi contoh-contoh dari data yang tidak 
dilabeli dan membuat contoh-contoh yang mengacu pada konsep 
di lembar kerja yang sudah disediakan. 
6) Setelah 10 menit, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
untuk mendiskusikan apa yang menjadi permasalahan dalam 
mengidentifikasi dan membuat contoh. 
7) 10 menit kemudian salah satu kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 




c. Kelebihan dan Kekurangan Model Concept Attainment 




1) Guru langsung memberikan presentasi informasi-informasi yang 
akan memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang topik yang akan 
dipelajari oleh siswa, sehingga siswa mempunyai parameter 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
2) Concept attainment melatih konsep siswa, menghubungkannya 
pada kerangka yang ada, dan menghasilkan pemahaman materi 
yang lebih mendalam. 
3) Concept attainment meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa. 
Kekurangan model pembelajaran concept attainment, sebagai 
berikut: 
1) Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman rendah akan 
kesulitan untuk mengikuti pelajaran, karena siswa akan 
diarahkan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang diajukan. 
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2) Tingkat keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh penyajian 
data yang disajikan oleh guru. 
 
4. Pemahaman Konsep 
Pemahaman adalah kemampuan untuk menerjemahkan, 




Menurut Benyamin S. Bloom pemahaman dalam ranah kognitif 
adalah kemampuan memperoleh makna dari materi pembelajaran.
24
  
Sedangkan konsep adalah rancangan, ide atau pengertian yang 
diabstrakkan dari peristiwa konkret.
25
 Konsep dalam matematika adalah 
ide abstrak yang memungkinkan kita untuk mengelompokkan dan 
mengklasifikasikan objek atau kejadian. Suatu konsep biasa dibatasi dalam 
suatu ungkapan yang disebut definisi.
26
 
Pemahaman konsep menurut Gagne, seperti yang dikutip oleh 
Nasution mengatakan bahwa bila seseorang dapat menghadapi benda atau 
peristiwa sebagai suatu kelompok, golongan, kelas, atau kategori, maka ia 
telah belajar konsep.
27 Siswa dikatakan telah memahami konsep apabila ia 
telah mampu mengenali dan mengetahui sifat yang merupakan ciri khas 
dari konsep yang dipelajari, dan telah mampu membuat generalisasi 
terhadap konsep tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep matematika adalah kemampuan siswa untuk menyatakan ulang 
suatu konsep yang diperoleh dari pembelajaran matematika dalam 
berbagai bentuk sehingga siswa tidak hanya mengerti untuk dirinya sendiri 
                                                          
23
 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional Dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat 
Pers,2002), hlm. 105 
24
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008), 
hlm.50. 
25
 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 
hlm. 725.  
26
 Sri Wardhani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs Untuk 
Optimalisasi Pencapaian Tujuan, (Yogyakarta: PPPPTK, 2008), hlm. 9. 
27 
Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2008), hlm. 161. 
20 
 
tetapi juga dapat menjelaskan kepada orang lain serta mampu 
mengklasifikasikan suatu objek apakah merupakan contoh atau noncontoh 
konsep. Selain itu, siswa juga dapat menyatakan suatu konsep dalam 
berbagai bentuk representatif menggunakan prosedur tertentu, dan 
mengaplikasikan konsep yang dipelajari ke dalam masalah kehidupan 
sehari-hari. 
Dalam penelitian ini, tes pemahaman konsep siswa pada materi 
persamaan linier satu variabel didasarkan pada indikator pemahaman 
konsep matematika sebagai berikut: 
a. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat sesuai 
dengan konsepnya. 
c. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh. 
d. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagi macam-macam bentuk 
representasi matematis. 
e. Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep. 
f.   Kemampuan menggandakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 
tertentu. 





5. Materi Pokok Persamaan Linier Satu Variabel 
Persamaan linier satu variabel merupakan materi pokok siswa kelas 
VII SMP/ MTs semester genap pada kurikulum 2013.  
A. Kompetensi Inti:  
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
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diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
 
B. Kompetensi Dasar:  
2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik dan kreatif, konsisten 
dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah 
menyerah dalam memecahkan masalah sehari-hari, yang 
merupakan pencerminan sikap positif dalam bermatematika 
2.1.1 Mampu bekerjasama dalam proses pembelajaran untuk 
menemukan pengertian pernyataan, kalimat terbuka, dan  
persamaan linier satu variabel 
2.1.2 Memiliki percaya diri dalam diskusi untuk menemukan 
pengertian pernyataan, kalimat terbuka, dan persamaan 
linier satu variabel 
2.1.3 Menunjukkan sikap toleransi dalam proses pembelajaran 
2.2 Menentukan nilai variabel dalam persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel. 
2.2.1 Menemukan pengertian pernyataan 
2.2.2 Menemukan pengertian kalimat terbuka 
2.2.3 Menemukan pengertian persamaan linier satu variabel 
 
C. Materi : 
1. Pengertian Pernyataan 
Pernyataan adalah kalimat berita (deklaratif) yang dapat 
dinyatakan nilai kebenarannya, bernilai benar atau salah, dan 
tidak keduanya. Contoh : 
1) Negara Republik Indonesia ibukotanya Jakarta. 
22 
 
2) Bilangan prima terkecil adalah 3. 
3) 10 + 20 = 100. 
4) Dua adalah bilangan ganjil.  
2. Pengertian Kalimat Terbuka 
Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat 
ditentukan nilai kebenarannya, bernilai benar saja atau salah saja. 
Contoh : 
1) y adalah bilangan prima yang lebih dari empat. 
Merupakan kalimat terbuka yang memiliki variabel y. 
2) x + 7 = 9. 
Merupakan kalimat terbuka karena memiliki variabel yaitu x. 
3. Pengertian Persamaan Linier Satu Variabel 
Persamaan adalah kalimat terbuka yang menggunakan relasi 
sama dengan (=). 
Persamaan linier satu variabel adalah suatu persamaan yang 
berbentuk ax + b = 0.  
a disebut koefisien (a anggota bilangan real, a ≠ 0) 
x disebut variabel (x anggota bilangan real) 
b disebut konstanta (b anggota bilangan real) 
Contoh : x + 7 = 9 , m – 4 = 8 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Istianingsih (4101408169), mahasiswi lulusan Universitas Negri 
Semarang tahun 2012 dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran 
Concept Attainment Dan NHT Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran concept attainment lebih baik daripada model 
pembelajaran  NHT terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 
pada materi segiempat. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan rata-rata 
pretest-protest pada tes kemampuan komunikasi matematis siswa dikelas 
dengan model pembelajaran concept attainment yaitu dari 75,04 saat 
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sebelum diberi pembelajaran dan 84,75 setelah dilakukan pembelajaran.
29
 
Sedangkan  penelitian yang akan dilakukan peneliti merupakan penelitian 
lapangan yang bersifat kuantitatif dengan metode eksperimen, dimana 
melihat keefektifan penggunaan model pembelajaran Concept Attainment 
terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran 
matematika. 
2. Skripsi Fuad Nurfarikhin (Mahasiswa Lulusan Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang Tahun 2010) dengan judul “Hubungan 
Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Penalaran dengan 
Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Bangun Ruang Sisi 
Lengkung Peserta Didik Kelas IX MTs NU 24 Darul Ulum Pidodo Kulon 
Patebon Kendal”.  Penelitian ini merupakan penelitian korelasi antara 
tiga variabel. Dimana tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui; 
1) Ada tidaknya hubungan positif antara kemampuan pemahaman konsep 
(X1) dengan kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi 
pokok bangun ruang sisi lengkung (Y); 2) Ada tidaknya hubungan positif 
antara kemampuan penalaran (X2) dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematika pada materi pokok bangun ruang sisi lengkung; 3) 
Ada tidaknya hubungan positif antara kemampuan pemahaman konsep 
(X1) dan kemampuan penalaran (X2) secara bersama-sama dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi pokok bangun 
ruang sisi lengkung (Y) peserta didik kelas IX MTs NU 24 Darul Ulum 
Pidodo Kulon Patebon Kendal. Dan hasil dari penelitian ini yaitu 
menunjukkan ada korelasi positif antara kemampuan pemahaman konsep 
dan kemampuan penalaran dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematika materi pokok bangun ruang sisi lengkung.
30
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dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian lapangan yang bersifat 
kuantitatif dengan metode eksperimen, dimana melihat keefektifan 
penggunaan model pembelajaran Concept Attainment terhadap 
kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika. 
3. Untung Setiawan (Mahasiswa Lulusan Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang Tahun 2009) dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Eksperimen dengan Kartu Variabel Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Sistem Persamaan Linier Satu Variabel pada Peserta 
Didik Semester I Kelas VII C MTs NU Nurul Huda Semarang Tahun 
Pelajaran 2009/2010”. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK), dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, observasi dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah setelah dilakukan evaluasi siklus 
I, nilai rata-rata peserta didik pada materi sistem pesamaan linier satu 
variabel (SPLSV) mencapai 6,96, dengan ketuntasan belajar klasikal 
mencapai 72,97 %. Hasil ini dipandang meningkat pesat dibandingkan 
dengan hasil tes ulangan harian materi yang sama pada tahun sebelumnya 
yang hanya mencapai rata-rata 5,14 (dari 5 kelas yang ada) dengan 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 25,25 % (dari 194 peserta didik hanya 
ada 49 yang lulus KKM). Sedangkan pada siklus II diperoleh hasil 
evaluasi peserta didik meningkat lagi dengan rata-rata nilai yang 
diperoleh mencapai 7,72, dengan ketuntasan belajar sebesar 86,49%, atau 
peserta didik yang lulus KKM mencapai 32 peserta didik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan metode  
eksperimen dengan kartu variabel dapat meningkatkan pemahaman 
konsep sistem persamaan linier satu variabel peserta didik.
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dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian lapangan yang bersifat 
kuantitatif dengan metode eksperimen, dimana melihat keefektifan 
penggunaan model pembelajaran Concept Attainment terhadap 
kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi persamaan linier satu 
variabel. 
Kajian pustaka sementara yang penulis gunakan merupakan 
referensi awal dalam melakukan penelitian ini.  
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran matematika di MTs Wahid Hayim masih didominasi 
oleh guru sehingga siswa cenderung pasif. Siswa hanya  duduk, 
mendengarkan, dan menyalin apa yang ditulis guru dipapan tulis. 
Permasalahan tersebut membuat siswa bosan mengikuti pelajaran matematika 
dan membuat penguasaan konsep siswa terhadap materi persamaan linier satu 
variabel masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari banyak siswa yang belum 
bisa menjelaskan pengertian pernyataan, kalimat terbuka, dan persamaan 
linier satu variabel. Selain itu, siswa belum bisa membedakan mana contoh 
pernyataan, contoh kalimat terbuka, dan contoh persamaan linier satu 
variabel. 
Untuk itu perlu dipikirkan bagaimana masalah-masalah dalam 
pembelajaran tidak lagi dilakukan, agar didapatkan hasil pembelajaran yang 
maksimal dan sesuai tujuan yang ingin dicapai. Di dalam pembelajaran perlu 
diperkenalkan model pembelajaran yang tepat dan menarik perhatian yang 
akan membawa siswa larut dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan 
dan memudahkan siswa memahami konsep materi dengan baik, serta dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Materi pokok persamaan linier satu variabel merupakan materi yang 
banyak menggunakan simbol abstrak dan menjadi materi pra syarat untuk 
materi berikutnya. Oleh karena itu diperlukan pemahaman konsep dan 
ingatan yang kuat, tidak sekedar menerima atau menghafal, siswa harus ikut 
aktif dalam menemukan konsep, membangun konsep mereka sendiri sehingga 
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daya ingat tentang materi atau konsep akan lebih kuat dan tahan lebih lama 
dan akan membantu siswa kepada pemahaman konsep materi berikutnya. 
Menurut teori Bruner, bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik 
dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-
contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. Teori makna (meaning theory) 
dari Ausubel (Brownell dan Chazal) mengemukakan pentingnya 
pembelajaran yang bermakna. Kebermaknaan pembelajaran akan membuat 
kegiatan belajar lebih menarik, lebih manfaat, dan lebih menantang, sehingga 
konsep dan prosedur materi yang disampaikan akan lebih mudah dipahami 
dan lebih tahan lama diingat oleh peserta didik.
32
 Sedangkan Vygotsky 
menganggap bahwa pembelajaran yang memunculkan percakapan dan kerja 
sama antar individu dapat mencapai suatu tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran concept attainment merupakan pembelajaran 
yang dapat mempermudah dalam memahami konsep materi persamaan linier 
satu variabel. Materi disajikan menggunakan contoh-contoh benar dan 
contoh-contoh salah, kemudian dengan mengamati contoh-contoh diperoleh 
definisi konsep-konsep tersebut. Concept Attainment disajikan juga dalam 
bentuk latihan dan dikerjakan secara bersama-sama sehingga menjadikan 
siswa lebih aktif dan pembelajaran lebih bermakna. 
Secara ringkas kerangka berfikir yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran matematika materi persamaan linier satu variabel dapat dilihat 







                                                          
32
 Saminanto, Ayo Praktek PTK (Penelitian Tindakan Kelas), (Semarang: Rasail Media 
Group, 2010), Cet. ke 1, hlm. 15 
Model Pembelajaran Concept Attainment 
1. Siswa aktif dalam proses pembelajaran 
2. Mempermudah siswa untuk menemukan konsep 
3. Siswa dapat menyajikan konsep materi 
4. Adanya kerjasama antar siswa 



















D. Rumusan Hipotesis 
Dari permasalahan yang ada, maka penulis dapat memberikan 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran concept attainment 
efektif meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi 
pokok persamaan linier satu variabel kelas VII MTs Wahid Hasyim Bangsri 
Jepara tahun pelajaran 2014/2015. 
 
Akibatnya : 
1. Siswa aktif dalam proses pembelajaran 
2. Siswa dapat menemukan konsep materi (Teori belajar Bruner) 
3. Siswa memahami konsep dalam pembelajaran bermakna 
(Teori Ausubel) 
4. Siswa saling bertukar informasi dalam pembelajaran (Teori 
belajar Vygotsky) 
5. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai fasilitator 







A. Jenis dan Pendekatan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan data berupa 
angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Sedangkan metode 
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh treatment (perlakuan) tertentu.
1
 
Ditegaskan dalam penelitian ini adalah lebih efektif mana antara 
strategi pembelajaran menggunakan model pembelajaran concept attainment 
terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTs Wahid 
Hasyim Bangsri Jepara. 
Penelitian ini menggunakan desain posttest only control design yakni 
menempatkan subjek penelitian ke dalam dua kelas yang dibedakan menjadi 
kategori kelas eksperimen dan kelas kontrol serta kedua kelas tersebut dipilih 
secara random. Kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran concept attaniment, dan kelas kontrol 






R1 : kelompok eksperimen 
R2 : kelompok kontrol 
X  : treatment 
O1 : hasil pengukuran pada kelompok eksperimen 
O2 : hasil pengukuran pada kelompok control 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, materi persamaan 
linier satu variabel diajarkan pada siswa kelas VII semester genap. Oleh 
karena itu penelitian ini dilaksanakan pada waktu semester genap tahun 
pelajaran 2014/2015 tanggal 5 Februari sampai tanggal 24 Februari 2015. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara 
yang terletak di Jl. Kantor Pos no. 08, Kecamatan Bangsri-Kabupaten 
Jepara. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII MTs  Wahid 
Hasyim Bangsri Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari tiga 
kelas yaitu kelas VII A – VII C. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.
3
 Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster 
random sampling yaitu dengan memilih secara acak dua kelas sebagai 
kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen 
diberi perlakuan model pembelajaran concept attainment. Untuk kelas 
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional sebagai pembandingnya. 
Untuk menguji instrumen tes yang akan diberikan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol pada akhir pembelajaran, instrumen tes tersebut di uji 
coba terlebih dahulu pada kelas uji coba. Kelas uji coba dalam penelitian 
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30 
 
ini adalah kelas VIII karena kelas tersebut sudah mendapatkan materi 
persamaan linier satu variabel. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan objek penelitian, atau apa yang menjadi perhatian 
suatu penelitian.
4
 Ada dua macam variabel, yaitu variabel bebas 
(independent) dan variabel terikat (dependent). 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.
5
 
Variabel bebas atau variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran Concept Attainment. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
6
 Variabel terikat atau 
variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah kemampuan 
pemahaman konsep siswa kelas VII MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara 
pada materi Persamaan Linier Satu Variabel yang dapat diketahui dari 
hasil belajar. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat 
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium 
dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu 
seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain.
7
 
                                                          
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hlm. 161. 
5
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, hlm. 4. 
6
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, hlm. 4. 
7
  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D), hlm. 193.  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan 
mencatat data yang sudah ada.
8
 Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh data mengenai nama-nama siswa kelas VII 
dan kelas VIII, dimana kelas VII dipakai sebagai objek penelitian dan 
kelas VIII dipakai sebagai alat uji instrumen. Dan metode ini juga 
digunakan untuk memperoleh data tentang letak geografis, profil dan 
dokumentasi ketika pembelajaran berlangsung di MTs Wahid Hasyim 
Bangsri Jepara yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  
2. Metode Tes 
Metode tes adalah alat bantu atau prosedur yang dipergunakan 
dalam rangka pengukuran dan penilaian.
9
 Pelaksanaan tes dilakukan 
setelah perlakuan diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Soal tes yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya ini digunakan untuk 
mendapatkan data akhir. Tes diberikan kepada kedua kelompok dengan 
soal tes yang sama. Tes ini dimaksudkan untuk memperoleh data 
kuantitatif dan hasilnya diolah untuk menguji kebenaran hipotesis 
penelitian.  
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh data hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen setelah diberikan materi persamaan 
linier satu variabel. 
a. Materi 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi pokok 
persamaan linier satu variabel dengan indikator menemukan 
pengertian pernyataan, menemukan pengertian kalimat terbuka, dan 
menemukan pengertian persamaan linier satu variabel. 
 
                                                          
8
 Yatim Rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SLC, 1996), hlm. 83. 
9
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2008), hlm. 66. 
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b. Bentuk Tes 
Bentuk tes yang digunakan adalah tes subjektif. Tes ini 
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menjawab 
hipotesis penelitian.  
c. Metode Penyusunan Tes 
Penyusunan instrument tes dilakukan dengan langkah sebagai 
berikut : 
1) Pembatasan terhadap bahan yang diujikan. Dalam penelitian ini 
telah dibatasi pada materi pokok persamaan linier satu variabel 
dengan indikator menemukan pengertian pernyataan, menemukan 
pengertian kalimat terbuka, dan menemukan pengertian 
persamaan linier satu variabel. 
2) Membuat kisi-kisi soal post-test. 
3) Menentukan jumlah waktu yang disediakan. Waktu yang 
disediakan adalah 90 menit.  
4) Menentukan jumlah butir soal yang disediakan adalah 11 butir 
soal untuk memperoleh nilai hasil post-test.   
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Tahap Awal 
Sebelum peneliti menentukan teknik analisis statistik yang 
digunakan terlebih dahulu keabsahan sampel. Cara yang digunakan 
dengan uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data skor 
sampel tes pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah Chi-
Kuadrat.  
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas adalah:  
H0: data berdistribusi normal 
H1: data tidak berdistribusi normal 
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Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut. 
1) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan terendah. 
2) Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas. 
3) Menentukan banyaknya kelas interval (k) 
            
  = banyaknya objek penelitian 
Interval   
                           
                     
 
4) Menghitung rata-rata dan simpangan baku. 
 ̅  
∑  
∑  
 dan   √
 ∑   ∑   
 
      
 
5) Membuat tabulasi data kedalam interval kelas. 






di mana S adalah simpangan baku dan x  adalah rata-rata sampel. 
7) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva normal dengan 
menggunakan tabel.  















 2χ = Chi–kuadrat
 
Oi = frekuensi pengamatan
 
Ei = frekuensi yang diharapkan
 
9) Membandingkan harga Chi–kuadrat dengan tabel Chi–kuadrat 
dengan taraf signifikan 5%. 
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10) Menarik kesimpulan, jika tabel
2
hitung




b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa 
sampel penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen, yang 
selanjutnya untuk menentukan statistik t yang akan digunakan dalam 
pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki 
apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. 
Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah uji Bartlett 
sebagai berikut. 
      
    
 , artinya kedua kelompok sampel mempunyai varians 
sama.  
      
    
 
, artinya kedua kelompok sampel mempunyai varians 
tidak sama. 
Untuk uji homogenitas ini digunakan uji Bartlett, dengan rumus:  
1) Varians gabungan dari semua sampel 
    
∑        
 
∑      
 
2) Harga satuan B 
                                                        ∑   -1) 
3) Menentukan statistika    
         ,  ∑           
 - 
dengan ln 10 = 2,3026. Derajat kebebasan (dk) = k-1 dan taraf 
signifikasi       maka kriteria pengujiannya adalah jika 
  <   berarti Ho diterima, dan dalam hal lainnya Ho ditolak.11 
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 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), hlm.273. 
11




c. Uji Kesamaan Rata-rata 
Uji kesamaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
1) Jika varians homogen   





) maka dapat digunakan 
rumus t test sebagai berikut : 
  







                 
   
        
          
 
       
 
Keterangan: 
 ̅  : Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen 
 ̅  : Nilai rata-rata dari kelompok kontrol 
  
  : Varians dari kelompok eksperimen 
  
  : Varians dari kelompok kontrol 
  : Standar deviasi 
   : Jumlah subjek dari kelompok eksperimen 
   : Jumlah subjek dari kelompok kontrol 




)  maka dapat digunakan 
rumus t test sebagai berikut : 
   
 ̅   ̅ 
√








Kriteria pengujiannya adalah hipotesis    ditolak jika:  
   
         
     
   dengan: 













 ̅  : Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen 
 ̅  : Nilai rata-rata dari kelompok kontrol 
  
  : Varians dari kelompok eksperimen 
  
  : Varians dari kelompok kontrol 
   : Jumlah subjek dari kelompok eksperimen 
   : Jumlah subjek dari kelompok kontrol
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Kriteria pengujiannya adalah    diterima jika thitung > ttabel, dan 
   ditolak jika t mempunyai harga lain. Derajat kebebasan untuk 
daftar distribusi t dengan dk = n1 + n2 – 2. 
 
2. Analisis Instrumen Tes 
Instrumen yang telah disusun diujicobakan untuk mengetahui 
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. Uji coba 
dilakukan pada siswa yang pernah mendapatkan materi tersebut. Dari 
hasil uji coba tersebut, maka dipilih soal yang akan digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa pada materi pokok persamaan linier satu 
variabel. Tujuannya untuk mengetahui apakah item-item tersebut telah 
memenuhi syarat tes  yang baik atau tidak. 
a. Validitas 
Validitas atau kesahihan adalah ketepatan mengukur yang 
dimiliki oleh sebutir item (yang merupakan bagian tak terpisahkan 
dari tes sebagai suatu totalitas), dalam mengukur apa yang 
seharusnya diukur lewat butir item tersebut.
13
 
Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas pada tes 
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 Sudjana, Metoda Statistika.,hlm. 234 
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 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2011), hlm. 182. 
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    xyr         
= koefisien korelasi tiap item   
N         = banyaknya subjek uji coba 
X     = jumlah skor item 
Y     = jumlah skor total 
 2X  = jumlah kuadrat skor item 
 2Y   = jumlah kuadrat skor total 
 XY = jumlah perkalian skor item dan skor total.15 
Kriteria validnya suatu soal ditentukan dari hasil korelasi 
masing-masing soal. Apabila jumlah rxy > rtabel maka dikatakan 
“valid”, tetapi apabila rxy < rtabel maka tergolong “tidak valid” dengan 
taraf signifikansi 5% . 
b. Reliabilitas Soal 
Reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen 
yang dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang 
dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang sesuai kenyataannya, 
maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.
 16
  
Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes berbentuk 





    = (
 
   
) *
  
   ∑    
  
 + 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 
hlm. 72. 
16
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), hlm. 221. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 




            reliabel instrumen 
             banyaknya item 
             proporsi banyaknya siswa yang menjawab benar 
             proporsi banyaknya siswa yang menjawab salah 
  
           variansi total 
∑        jumlah nilai perkalian antara p dan q 
Sedangkan rumus varians total yaitu : 
             
   
∑  
   




                  
Keterangan: 
N = banyaknya peserta didik 
Xt         = skor total 
  
         = kuadrat skor total 
Untuk menentukan reliabilitas suatu soal, apabila nilai  r11>  
rtabel dengan taraf signifikan 5% dikatakan reliabilitas atau soal 
tersebut dapat digunakan.  
c. Tingkat Kesukaran Soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 
terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya 
sesuatu soal adalah indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya 
indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,00. Indeks ini 
menunjukkan taraf kesukaran soal. Dengan rumus sebagai berikut:     





P   = indeks kesukaran 
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan    benar 
JS = jumlah seluruh peserta didik peserta tes 
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Cara menafsirkan angka tingkat kesukaran menurut 
Witherington dalam bukunya yang berjudul Psychological 
Education adalah sebagai berikut:
18
 
                       Tabel 3.1 
Besarnya TK Interpretasi 
Kurang dari 0,25 Terlalu sukar 
0,25-0,75 Cukup (sedang) 
Lebih dari 0,75 Terlalu mudah 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar dan tidak 
terlalu mudah. Diharapkan dalam penelitian ini soal diklasifikasikan 
dengan P = 0,30 – 0,70 yang berarti butir soal sedang. 
d. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik yang pandai (berkemampuan 
tinggi) dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan rendah). 
Angka yang menunjukkan besarnya daya beda disebut indeks 
diskriminasi, disingkat D (d besar). Indeks diskriminasi besarnya 
sama dengan indeks kesukaran berkisar antara 0,00 sampai 1,00. 
Dengan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
J = jumlah peserta tes 
JA = banyaknya peserta kelompok atas 
JB = banyaknya peserta kelompok bawah 
BA   = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan    
benar 
BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 
dengan benar 
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  = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 




  = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Untuk menentukan kriteria pada daya pembeda, digunakan 
klasifikasi sebagai berikut : 
D = 0,00 – 0,20 = jelek 
D = 0,20 – 0,40 = cukup 
D = 0,40 – 0,70  = baik 
D = 0,70 – 1,00  = baik sekali 




3. Analisis Data Tahap Akhir 
a. Uji Normalitas 
Pada analisis tahap akhir ini digunakan untk memastikan 
bahwa data yang diperoleh adalah berdistribusi normal, sehingga 
analisis akhirnya menggunakan statistik parametik. Untuk menguji 
normalitas data sampel yang diperoleh yaitu nilai hasil belajar 
matematika peserta didik dari kelas eksperimen.  
Langkah-langkah pengujian uji normalitas pada tahap akhir 
sama seperti langkah-langkah pengujian uji normalitas pada tahap 
awal. 
b. Uji Homogenitas 
Langkah-langkah pengujian uji homogenitas tahap akhir sama 
dengan langkah-langkah pengujian uji homogenitas pada tahap awal. 
c. Uji Perbedaan Rata-rata 
Uji perbedaan rata-rata yang digunakan adalah uji satu pihak 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi, hlm. 211 – 218. 
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= rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran concept attainment. 
2  = rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
















    












1x  = skor rata-rata dari kelompok eksperimen 
2x  = skor rata-rata dari kelompok kontrol 
1n  = banyaknya subjek dari kelompok eksperimen 
2n  = banyaknya subjek dari kelompok kontrol 
2
1s  = varians kelompok eksperimen 
2
2s  = varians kelompok kontrol 
2s  = varians gabungan 




,tabel hitung tabel tabelt t t t t

    didapat dari daftar distribusi t dengan 
derajat kebebasan 1 2 2dk n n   , taraf signifikan 5% dan tolak 0H  
untuk harga t  lainnya. 
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 Sudjana, Metoda Statistika, hlm. 239 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilakukan di MTs Wahid Hasyim Bangsri 
Jepara yang terletak di Jl. Kantor Pos no. 08, Kecamatan Bangsri-Kabupaten 
Jepara mulai tanggal 5 Februari sampai tanggal 24 Februari 2015. Penelitian 
ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian 
ini berdesain posttest only control design yakni menempatkan subjek 
penelitian ke dalam dua kelas yang dibedakan menjadi kategori kelas 
eksperimen dan kelas kontrol serta kedua kelas tersebut dipilih secara random. 
Untuk kelas eksperimen dikenai treatment model Concept Attainment. 
Sedangkan untuk kelas control merupakan kelas yang tidak dikenai treatment. 
Sebagaimana dijelaskan dalam bab III bahwa pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan metode tes. 
1. Dokumentasi 
Melalui teknik dokumentasi diperoleh data bahwa pada tahun 
pelajaran 2014/2015 kelas VII terdiri dari 3 kelas yaitu VII-A dengan 31 
siswa, VII-B dengan 30 siswa, dan VII-C dengan 30 siswa. Berdasarkan 
analisis tahap awal dan teknik cluster random sampling diperoleh kelas 
VII-A dan kelas VII-B sebagai sampel penelitian.  
Selain itu, peneliti juga membutuhkan responden untuk dilakukan 
uji coba instrumen. Uji coba instrumen diperlukan untuk mengetahui 
kelayakan setiap butir soal yang akan digunakan untuk mengukur dalam 
penelitian ini. Uji coba instrumen ini dilakukan pada kelas VIII-A dengan 
32 siswa. 
2. Tes 
Metode tes ini diperlukan untuk memperoleh data nilai kemampuan 
pemahaman konsep siswa yang diambil sebagai sampel penelitian, yaitu 
kelas VII-A dan VII-B. Selain itu, tes juga digunakan untuk menguji 
instrumen yang akan digunakan pada kelas VIII-A. 
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Uji coba instrumen penelitian dilakukan pada tanggal 5 Februari 
2015 pada kelas VIII-A. Sedangkan tes kemampuan pemahaman konsep 
dilakukan pada tanggal 17 Februari 2015 pada kelas VII-A dan 23 
Februari 2015 pada kelas VII-B. 
B. Analisis Data 
1. Analisis Data Tahap Awal 
Analisis data tahap awal dilakukan untuk mendapatkan  sampel 
penelitian. Dalam analisis data tahap awal ini dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji perbandingan rata-rata. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan dalam 
analisis data tahap awal adalah nilai UAS matematika semester gasal 
kelas VII tahun pelajaran 2014/2015 di  MTs Wahid Hasyim Bangsri 
Jepara. Uji Normalitas dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. 
Hipotesis 
H0 = Data berdistribusi normal 
















H0 diterima jika   hltung
2  < tabel2 .       









Hasil Uji Normalitas Tahap Awal 
No. Kelas        
  dk       
  Ket. 
1. VII-A 6,247 5 11,07 Normal 
2. VII-B 4,131 5 11.07 Normal 
3. VII-C 10,923 5 11.07 Normal 
Berdasarkan hasil pengujian, karena hltung
2  < tabel2  maka 
didapatkan bahwa kelas berdistribusi normal. Untuk perhitungan 
selengkapnya lihat lampiran 3a-3c. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa 
sampel penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen. Uji 










 (data tidak homogen) 
Kriteria pengujian  
jika        
  <       
  dengan taraf signifikan 5% maka H0 diterima. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal 
Sumber Variasi VII-A 
 
VII-B VII-C 
Jumlah 1786 1528 1426 
N 31 30 30 
 ̅ 59,61 50,93 47,53 
Varians      195,58 159,581 250,395 
Standar Deviasi 
    
13,98 12,63 15,82 
 
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 4, diperoleh varians 
gabungan sebesar 201,781 dengan harga satuan B sebesar 202,829 
sehingga diperoleh        
   sebesar 1,48074. Dengan taraf signifikan 
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5% dan dk= 3-1 diperoleh       
  = 5,991 sehingga        
 <       
 . 
Maka H0 diterima artinya semua kelas memiliki varians yang sama 
(homogen).  
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, diperoleh tiga 
kelas berdistribusi normal dan homogen. Secara cluster random 
sampling diperoleh dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas VII 
A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. 
c. Uji Kesamaan Rata-rata 
Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah 
perbedaan rata-rata kedua sampel signifikan atau tidak. Statistik yang 
digunakan adalah uji t dengan hipotesis sebagai berikut: 
Hipotesis 
H0: μ1 = μ2 (tidak ada perbedaan rata-rata awal kedua kelas sampel) 
H1:  μ1 ≠  μ2 (ada perbedaan rata-rata awal kedua kelas sampel) 
Pengujian 
H0 diterima jika :       
 
  




               
Tabel 4.3 
Hasil Uji Kesamaan Rata-rata 
Sumber Variasi VII A VII B 
Jumlah nilai 1786 1528 
N 31 30 
Rata-rata ( ̅) 57,61 50,93 
Varians (s
2
) 195,58 131,80 
Standart deviasi 
(s) 
13, 98 12,63 
        1,955 




             -1,671      1,955     1,671 





Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa rata-rata kelas 
eksperimen (VII A) x 1 = 57,61 dan rata-rata kelas kontrol (VII B) x 2 
= 50,93, dengan n1 = 31 dan n2 = 30 diperoleh thitung =1,955, dengan α 
= 5% dan dk = 59 diperoleh ttabel = 2,002. Karena 
2,002955,12,002  ttt hitung , maka tidak ada perbedaan 
rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Perhitungan uji perbedaan rata-rata kelas VII A dan VII B 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5. 
 
2. Analisis Butir Soal Uji Coba 
Untuk memperoleh data kemampuan pemahaman konsep siswa 
perlu dilakukan tes. Instrumen tes yang akan digunakan harus dilakukan 
uji instrumen dengan tujuan agar diperoleh instrumen yang baik dan dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Mengadakan pembatasan materi yang diujikan 
b. Menyusun kisi-kisi instrumen 
c. Menentukan waktu yang disediakan 
d. Analisis butir soal hasil uji coba instrumen 
Sebelum instrumen diujikan pada siswa kelas VII-A dan VII-B, 
terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen yang dilakukan di kelas VIII-
A. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Coba Instrumen 
No Kode 
Peserta 
Nilai No Kode 
Peserta 
Nilai 
1 UC-1 15,7 17 UC-17 57,1 
2 UC-2 67,1 18 UC-18 52,9 
3 UC-3 34,3 19 UC-19 64,3 
4 UC-4 75,7 20 UC-20 58,6 
5 UC-5 70,0 21 UC-21 71,4 




a. Analisis Validitas 
Untuk mengetahui validitas soal maka digunakan rumus korelasi 
product momen (rxy). Kemudian dibandingkan dengan r pada tabel 
product momen dengan taraf signifikan 5%. Soal dikatakan valid 
apabila rhitung > rtabel. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Instrumen Tahap 1 
Butir 
Soal 
rhitung rtabel Keterengan 
1 0,40 0,349 Valid  
2 0,40 0,349 Valid 
3 0,55 0,349 Valid 
4 0,82 0,349 Valid 
5 0,71 0,349 Valid 
6 0,72 0,349 Valid 
7 
a 0,66 0,349 Valid 
b 0,34 0,349 Tidak valid 
c 0,64 0,349 Valid 
d 0,40 0,349 Valid 
e 0,33 0,349 Tidak valid 
8 
a 0,81 0,349 Valid 
b 0,83 0,349 Valid 
c 0,59 0,349 Valid 
9 
a 0,63 0,349 Valid 
b 0,61 0,349 Valid 
c 0,28 0,349 Tidak valid 
10 
a 0,71 0,349 Valid 
b 0,65 0,349 Valid 
c 0,64 0,349 Valid 
11 
a 0,69 0,349 Valid 
b 0,54 0,349 Valid 
7 UC-7 4,3 23 UC-23 70,0 
8 UC-8 41,4 24 UC-24 60,0 
9 UC-9 77,1 25 UC-25 62,9 
10 UC-10 47,1 26 UC-26 51,4 
11 UC-11 65,7 27 UC-27 82,9 
12 UC-12 60,0 28 UC-28 77,1 
13 UC-13 91,4 29 UC-29 77,1 
14 UC-14 48,6 30 UC-30 4,3 
15 UC-15 68,6 31 UC-31 14,3 
16 UC-16 42,9 32 UC-32 85,7 
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c 0,57 0,349 Valid 
d 0,51 0,349 Valid 
 
Hasil analisis tersebut diperoleh tiga butir soal yang tidak valid. 
Untuk perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 11a. 
Dalam presentase perhitungan validitas dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
Tabel 4.6 
Presentase Validitas Instrumen 
Kriteria Butir Soal Jumlah Presentase 
Valid 1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7a, 7c, 7d, 
8a, 8b, 8c, 9a, 
9b, 10a, 10b, 
10c, 11a, 




7b, 7e, 9c 3 12,5% 
 
Karena masih terdapat butir soal yang tidak valid, maka 
dilakukan uji validitas tahap dua dengan membuang soal yang tidak 
valid karena pada soal valid sudah mencapai kompetensi dasar yang 
diharapkan. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Instrumen Tahap II 
Butir 
Soal 
rhitung rtabel Keterengan 
1 0,43 0,349 Valid  
2 0,60 0,349 Valid 
3 0,55 0,349 Valid 
4 0,81 0,349 Valid 
5 0,71 0,349 Valid 
6 0,72 0,349 Valid 
7 
A 0,65 0,349 Valid 
c 0,66 0,349 Valid 
d 0,36 0,349 Valid 
8 
a 0,81 0,349 Valid 
b 0,83 0,349 Valid 
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c 0,60 0,349 Valid 
9 
a 0,62 0,349 Valid 
b 0,60 0,349 Valid 
10 
a 0,72 0,349 Valid 
b 0,65 0,349 Valid 
c 0,65 0,349 Valid 
11 
a 0,69 0,349 Valid 
b 0,56 0,349 Valid 
c 0,60 0,349 Valid 
d 0,51 0,349 Valid 
 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11b. 
Dalam perhitungan validitas soal uji coba diperoleh 21 soal yang valid 
untuk digunakan sebagai soal post test untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.  
b. Analisis Reliabilitas 
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui 
reliabilitas instrumen yang digunakan dengan menggunakan rumus 
alphacronbach(r11) karena instrumen tes ini merupakan tes subjektif. 
Butir soal dikatakan reliabel apabila r11 >rtabel. 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas pada lampiran 12, 
diperoleh r11 = 0,960 dengan rtabel= 0,349. Dapat diketahui bahwa 
r11>rtabel maka instrumen dikatakan reliabel. Kemudian karena r11 lebih 
besar dari 0.7 maka instrumen dikatakan memiliki reliabilitas yang 
tinggi. 
c. Analisis Tingkat Kesukaran 
Analisis tingkat kesukaran ini digunakan untuk mengetahui 
manakah butir-butir soal yang tergolong sukar, sedang, atau mudah. 
Interpretasi tingkat kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 
0.00 <P ≤ 0.30 (Sukar) 
0.30 <P ≤ 0.70 (Sedang) 
0.70 < P ≤ 1.00 (Mudah) 
Berdasarkan contoh perhitungan pada lampiran 13, diperoleh 




Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen 
Butir 
Soal 
Besar P Keterangan 
1 0,70 Sedang 
2 0,70 Sedang 
3 0,73 Mudah 
4 0,48 Sedang 
5 0,56 Sedang 
6 0,55 Sedang 
7 
a 0,70 Mudah 
c 0,63 Sedang 
d 0,55 Sedang 
8 
a 0,59 Sedang 
b 0,64 Sedang 
c 0,45 Sedang 
9 
a 0,52 Sedang 
b 0,39 Sedang 
10 
a 0,73 Mudah 
b 0,72 Mudah 
c 0,73 Mudah 
11 
a 0,36 Sedang 
b 0,67 Sedang 
c 0,75 Mudah 
d 0,41 Sedang 
Dari tabel diatas dapat dibuat presentase analisis tingkat 
kesukaran soal uji coba sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Presentase Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen 
Kriteria Butir Soal Jumlah Presentase 
Sukar 0 0 0% 
Sedang 1, 2, 4, 5, 6, 
7c, 7d, 8a, 
8b, 8c, 9a, 
9b, 11a, 11b, 
11d 
15 71,42% 
Mudah 3, 7a, 10a, 







d. Analisis Daya Pembeda 
Analisis daya pembeda ini dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi 
dan kemampuan rendah. Interpretasi daya pembeda menggunakan 
klasifikasi sebagai berikut: 
0.00 < D ≤ 0.20 (Jelek) 
0.20 < D ≤ 0.40 (Cukup) 
0.40 < D ≤ 0.70 (Baik) 
0.70 < D ≤ 1.00 (Baik Sekali) 
Berdasarkan contoh perhitungan pada lampiran 14, diperoleh 
hasil daya pembeda sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen 
Butir 
Soal 
Besar D Keterangan 
1 0,26 Cukup 
2 0,25 Cukup 
3 0,23 Cukup 
4 0,42 Baik 
5 0,31 Cukup 
6 0,42 Baik 
7 
a 0,36 Cukup 
c 0,28 Cukup 
d 0,31 Cukup 
8 
a 0,44 Baik 
b 0,61 Baik 
c 0,40 Baik 
9 
a 0,42 Baik 
b 0,40 Cukup 
10 
a 0,21 Cukup 
b 0,26 Cukup 
c 0,24 Cukup 
11 
a 0,29 Cukup 
b 0,22 Cukup 
c 0,24 Cukup 
d 0,30 Cukup 
Dari tabel diatas dapat dibuat presentase analisis daya pembeda 




Presentase Analisis Daya Pembeda Instrumen 
Kriteria Butir Soal Jumlah Presentase 
Jelek 0 0 0% 
Cukup 4, 6, 8a, 8b, 
8c, 9a 
6 18,53% 
Baik 1, 2, 3, 5, 




11c, 11d  
15 71,42% 
Baik Sekali 0 0 0% 
 
3. Analisis Data Tahap Akhir 
Analisis data tahap akhir dilakukan untuk menganalisis 
kemampuan pemahaman konsep. Data kemampuan pemahaman konsep 
ini diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep peserta didik menggunakan 
instrumen tes yang telah melewati uji kelayakan instrumen. Adapun 
langkah-langkah analisis data tahap akhir ini sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas: 
H0= data berdistribusi normal 
H1= data tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian: jika        
         
   dengan derajat kebebasan dk 
= k-1 serta taraf signifikan 5% maka H0diterima. 
Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada lampiran 20a-20b, 
diperoleh hasil uji normalitas tahap akhir sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir 
No. Kelas        
  dk       












Dari tabel di atas terlihat bahwa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diperoleh        
         
  sehingga H0 diterima. 
Artinya kedua sampel yaitu dataskor kemampuan pemahaman konsep 
kelas yang diberi pembelajaran Concept Attainment dengan 
pembelajaran konvensional berdistribusi normal. Karena data 
berdistribusi normal, maka statistik yang digunakan adalah statstik 
parametrik. 
b. Uji Homogenitas 










, artinya kedua kelompok sampel memiliki varians yang 
berbeda (tidak homogen). 
Kriteria pengujian  
jika        
  <       
  dengan taraf signifikan 5% maka H0 diterima. 
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 21, diperoleh hasil uji 
homogenitas tahap akhir sebagai berikut: 
Tabel 4.13 




Jumlah nilai 2579,69 2209,9 
N 31 30 
Rata-rata ( ̅) 83,22 73,66 
Varians (s
2
) 85,93 133,11 
       
  1,404344 




Dari tabel uji homogenitas diketahui        
   sebesar 
1,4043444. Dengan taraf signifikan 5% dan dk= 2-1 diperoleh       
  = 
3,84 sehingga        
 <       
 . Maka H0 diterima artinya kedua sampel 
memiliki varians yang sama atau kedua sampel tersebut homogen. 
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c. Uji Perbedaan Rata-rata 
Setelah dilakukan uji prasyarat, pengujian selanjutnya dilakukan 
dengan pengujian hipotesis. Data atau nilai yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah nilai atau skor akhir. Untuk mengetahui 
terjadi atau tidaknya perbedaan perlakuan maka digunakan rumus t-test 
(uji pihak kanan). 
Hipotesis 
H0: μ1 ≤  μ2, artinya rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Concept 
Attainment kurang dari atau sama dengan rata-rata 
kemampuan pemahaman konsep siswa yang 
menggunakan model konvensional. 
H1: μ1 > μ2,
 
artinya rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Concept 
Attainment lebih dari rata-rata kemampuan pemahaman 
konsep siswa yang menggunakan model konvensional. 
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 22, diperoleh hasil uji 
hipotesis tahap akhir sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Perbedaan Rata-rata 
Sumber Variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah nilai 2579,69 2209,9 
N 31 30 
Rata-rata ( ̅) 83,22 73,66 
Varians (s
2




        3,572 















              1,671           3,572 
Gambar 4.2 Kurva Hasil Uji T 
Berdasarkan hasil perhitugan menunjukkan bahwa hasil 
penelitian yang diperoleh untuk kemampuan pemahaman konsep siswa 
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Concept 
Attainment diperoleh rata-rata 83,22 dan standar deviasi adalah 
8,269965. Sedangkan untuk kelas kontrol dengan model pembelajaran 
konvensional diperoleh rata-rata 73,66 dan standar deviasi adalah 
11,537391. Dengan dk=31+30-2=59 dan taraf signifikansi 5% maka 
diperoleh  
        = 1,671. Dari hasil perhitungan t-test  
       = 3,572. Jadi dibandingkan antara thitung dan ttabel maka thitung > 
ttabel sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Data Tahap Awal 
Analisis data tahap awal dilakukan untuk mengetahui kedudukan 
kedua sampel sebelum dilakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan 
setelah mengetahui apakah kedua sampel berangkat dari kondisi yang 
sama atau tidak. Sedangkan bentuk penyebaran distribusi data juga 
penting untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan pada 
penelitian. Data yang digunakan sebagai data awal dalam penelitian ini 
adalah nilai UAS semester gasal tahun pelajaran 2014/2015 kelas VII MTs 
Wahid Hasyim Bangsri.  
Dari hasil analisis data tahap awal diketahui bahwa dari tiga kelas 
yang ada berdistribusi normal. Dari tiga kelas tersebut, dilakukan uji 
homogenitas dan disimpulkan bahwa ketiga kelas memiliki varians yang 
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sama (homogen). Dari tiga kelas tersebut dilakukan uji perbandingan rata-
rata menyatakan bahwa rata-rata tiga kelas tersebut identik. 
Dari hasil uji data tahap awal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat tiga kelas yang memiliki kondisi awal yang tidak jauh berbeda. 
Tiga kelas tersebut adalah kelas VII-A, VII-B dan VII-C. Kemudian 
pengambilan sampel dapat dilakukan dengan menggunakan teknik cluster 
random sampling. Dari hasil pengambilan sampel diperoleh kelas VII-A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol. 
2. Pembahasan Data Tahap Akhir 
Setelah diketahui kondisi awal populasi penelitian ini maka kedua 
kelas yang diambil sebagai sampel penelitian ini diukur kemampuan 
pemahaman konsepnya menggunakan instrumen yang telah diuji 
kelayakannya. Kemudian data nilai kemampuan pemahaman konsep 
dianalisis hipotesis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan 
perbandingan rata-rata seperti halnya analisis data tahap awal. 
Dari hasil uji normalitas diketahui bahwa data pemahaman konsep 
siswa yang menggunakan model pembelajaran Concept Attainment dan 
model pembelajaran konvensional berdistribusi normal. Selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas, dari hasil uji homogenitas disimpulkan bahwa 
nilai kemampuan pemahaman konsep yang menggunakan model 
pembelajaran Concept Attainment dan model pembelajaran konvensional 
bersifat homogen artinya memiliki varians yang sama. Oleh karena itu 
kedua kelas tersebut layak dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B 
sebagai kelas kontrol. 
Pada saat proses pembelajaran, kedua kelas mendapat perlakuan 
(treatment) yang berbeda yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan 
model pembelajaran concept attainment  sedangkan kelas kontrol dengan 
pembelajaran konvensional. Sesudah selesai dalam pemberian treatment 
atau perlakuan pada masing-masing kelas yaitu model pembelajaran 
concept attainment pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional 
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pada kelas kontrol, kemudian kedua kelas tersebut diberikan tes akhir 
(post-test) yang sama, yaitu 11 item soal uraian. Item soal dibuat 
berdasarkan indikator pemahaman konsep. Siswa bisa dikatakan paham 
konsep materi yang telah diajarkan apabila indikator-indikator 
pemahaman konsep tercapai. Dengan demikian, mengacu pada indikator-
indikator tersebut berarti siswa dapat mengerjakan soal-soal yang 
diberikan dengan baik dan benar maka siswa dikatakan paham konsep 
materi. 
Berdasarkan nilai tes akhir (post test), tahap selanjutnya  dilakukan 
uji perbedaan rata-rata menggunakan uji t. Dengan rata-rata 83,22 untuk 
kelas yang menggunakan model pembelajaran Concept Attainment dan 
73,66 untuk kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional 
dengan thitung= 3,572 dan ttabel= 1,671. Dengan demikian maka thitung > ttabel. 
Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Concept Attainment lebih baik 
daripada pembelajaran konvensional. Selain itu rata-rata hasil belajar 
siswa telah melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan yaitu 70. Sehingga dapat dikatakan bahwa “model 
pembelajaran Concept Attainment efektif untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi pokok persamaan 
linier satu variabel kelas VII MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara tahun 
pelajaran 2014/2015”. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini sudah dilakukan dengan optimal, akan 
tetapi penelitian ini tidak terlepas adanya kesalahan dan kekurangan, hal 
itu karena adanya keterbatasan-keterbatasan di bawah ini: 
1. Keterbatasan tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara. 
Oleh karena itu, terdapat kemungkinan hasil yang berbeda apabila 
penelitian ini dilakukan pada tempat yang berbeda. 
58 
 
2. Keterbatasan waktu penelitian 
Waktu yang digunakan penelitian sangat terbatas karena peneliti 
hanya memiliki waktu sesuai keperluan (materi) yang berhubungan 
dengan penelitian. Akan tetapi dengan waktu yang singkat, penelitian ini 
telah memenuhi syarat-syarat penelitian ilmiah. 
3. Keterbatasan Materi 
Penelitian ini dilakukan pada lingkup materi persamaan linier satu 
variabel pada sub pokok bahasan menemukan pengertian pernyataan, 
menemukan pengertian kalimat terbuka, dan menemukan pengertian 
persamaan linier satu variabel. 
4. Keterbatasan kemampuan 
Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan kemampuan yang 
dimiliki peneliti. Peneliti menyadari bahwa kemampuan yang dimiliki 
peneliti sangat terbatas. Oleh karena itu, bimbingan dari dosen 








Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Concept Attainment 
efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa materi pokok 
persamaan linier satu variabel kelas VII MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara 
tahun pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat pada pengujian hipotesis 
menggunakan uji-t satu pihak yaitu uji-t pihak kanan. Berdasarkan 
perhitungan uji-t pihak kanan, dengan taraf signifikan 5% diperoleh thitung = 
3,527 sedangkan ttabel = 1,671. Karena thitung > ttabel dengan rata-rata 
kemampuan pemahaman konsep siswa menggunakan model Concept 
Attainment adalah 83,22 dan model pembelajaran  konvensional adalah 73,66, 
maka rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran Concept Attainment lebih baik daripada kelas yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional. Selain itu rata-rata hasil belajar 
siswa telah melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan yaitu 70. Sehingga dapat dikatakan bahwa “model pembelajaran 
Concept Attainment efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep siswa pada materi pokok persamaan linier satu variabel kelas VII MTs 
Wahid Hasyim Bangsri Jepara tahun pelajaran 2014/2015”. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka 
saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi seorang peneliti, perlu penelitian lebih lanjut mengenai pemahaman 
konsep pada materi lain apakah mempunyai hasil yang sama atau tidak. 
2. Bagi guru, sebaiknya menggunakan model dan metode pembelajaran yang 




3. Bagi Madrasah hendaknya dapat meningkatkan peran serta dalam 
membenahi kualitas pembelajaran dengan memberikan fasilitas media 
pembelajaran yang memadai. 
4. Bagi siswa, harus kreatif dan meningkatkan kualitas belajar sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika dan mendapatkan hasil 
belajar yang maksimal. 
C. Penutup 
Alhamdulillah atas segala kenikmatan dan kemudahan yang telah 
Allah SWT berikan skripsi ini dapat terselesaikan.  
Namun, peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih banyak 
kekurangan. Peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti 
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NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL  
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
NO. 
Nilai 
VII A VII B VII C 
1 36 33 44 
2 44 54 44 
3 70 33 36 
4 81 33 35 
5 49 45 38 
6 53 38 89 
7 45 55 32 
8 64 72 30 
9 81 45 65 
10 78 84 32 
11 46 70 37 
12 43 33 51 
13 41 36 61 
14 65 42 40 
15 58 52 38 
16 58 47 44 
17 48 50 42 
18 75 52 45 
19 38 59 65 
20 59 54 59 
21 50 55 79 
22 88 75 57 
23 53 56 34 
24 60 59 64 
25 60 50 40 
26 45 49 36 
27 51 44 79 
28 64 52 38 
29 79 46 32 
30 49 55 40 

























H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika <
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 88
Nilai minimal = 36
Rentang nilai (R) = 88 - 36 = 52
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 31 = 5,921494 ≈ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 52 / 6 = 8,67 = 9




































































































H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 88
Nilai minimal = 36
Rentang nilai (R) = 88 - 36 = 52
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 31 = 5,921494 ≈ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 52 / 6 = 8,67 = 9




















































































Rata-rata        =
Standar Deviasi (S) :
=
S =




- 44 0,1155 3,5813 0,5620
- 53 0,2136 6,6226 1,7223
- 62 0,2591 8,0307 0,5135
- 71 0,2060 6,3866 0,8919
- 80 0,1074 3,3305 0,0328





























































































Rata-rata        =
Standar Deviasi (S) :
=
S =




- 44 0,1173 3,6362 0,5115
- 53 0,2101 6,514 1,8655
- 62 0,2523 7,8208 0,4239
- 71 0,2030 6,2936 0,8359
- 80 0,1095 3,3943 0,0458































































Bk = batas kelas bawah - 0,5  atau  batas kelas atas + 0,5
Z i =
P(Z i ) =
Luas Daerah= P(Z 1 ) - P(Z 2 )  
E i = luas daerah x N
O i = f i
Untuk α = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh X 2  tabel = 11,07
nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O 
Karena X
2
hitung  < X
2
tabel  maka distribusi data awal di kelas VII-A berdistribusi normal
(  − ̅)/ 
Lampiran 3b 

















H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika <
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 84  
Nilai minimal = 33
Rentang nilai (R) = 84 - 33 = 51
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 30 = 5,8745 ≈ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 51 / 6 = 8,5














































































H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika <
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 84  
Nilai minimal = 33
Rentang nilai (R) = 84 - 33 = 51
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 30 = 5,8745 ≈ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 51 / 6 = 8,5


















































































Rata-rata        =
Standar Deviasi (S) :
=
S =




- 41,5 0,1459 4,2313 0,7393
- 50,1 0,2429 7,0455 1,2389
- 58,7 0,2590 7,5107 0,0319
- 67,3 0,1768 5,1263 1,9066
- 75,9 0,0772 2,2395 0,0256


















































Rata-rata        =
Standar Deviasi (S) :
=
S =




- 41,5 0,1459 4,2313 0,7393
- 50,1 0,2429 7,0455 1,2389
- 58,7 0,2590 7,5107 0,0319
- 67,3 0,1768 5,1263 1,9066
- 75,9 0,0772 2,2395 0,0256































Bk = batas kelas bawah - 0,5  atau  batas kelas atas + 0,5
Z i =
P(Z i ) =
Luas Daerah= P(Z 1 ) - P(Z 2 )  
E i = luas daerah x N
O i = f i
Untuk α = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh X 2  tabel = 11,07
nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O 
Karena X
2
hitung  < X
2
tabel  maka distribusi data awal di kelas VII-B berdistribusi normal
(  − ̅)/ 
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H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika <
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 89  
Nilai minimal = 30
Rentang nilai (R) = 89 - 30 = 59
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 30 = 5,8745 ≈ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 59 / 6 = 9,83







































































H0 : Data berdistribusi normal
H1 : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika <
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 89  
Nilai minimal = 30
Rentang nilai (R) = 89 - 30 = 59
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 30 = 5,8745 ≈ 6 kelas
Panjang kelas (P) = 59 / 6 = 9,83








































































Rata-rata        =
Standar Deviasi (S) :
=
S =




- 39,8 0,1771 5,3144 8,4108
- 49,8 0,2418 7,2526 0,0770
- 59,7 0,2253 6,7597 2,0911
- 69,6 0,1434 4,3027 0,0213
- 79,6 0,0623 1,87 0,0090


































































Rata-rata        =
Standar Deviasi (S) :
=
S =




- 39,8 0,1771 5,3144 8,4108
- 49,8 0,2418 7,2526 0,0770
- 59,7 0,2253 6,7597 2,0911
- 69,6 0,1434 4,3027 0,0213
- 79,6 0,0623 1,87 0,0090











































Bk = batas kelas bawah - 0,5  atau  batas kelas atas + 0,5
Z i =
P(Z i ) =
Luas Daerah= P(Z 1 ) - P(Z 2 ) 
E i = luas daerah x N
O i = f i
Untuk α = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh X 2  tabel = 11,07
nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O 
Karena X
2
hitung  < X
2
tabel  maka distribusi data awal di kelas VII-C berdistribusi normal
(  − ̅)/ 
Lampiran 4 








piran 7  
Hipotesis
H 0  : σ 1
2 = σ 2
2  = σ 3
2 
H 1  : minimal salah satu varians tidak sama
Pengujian Hipotesis
A. Varians gabungan dari semua sampel
B. Harga satuan B
Menggunakan Uji Barlett dengan rumus:
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika 
Tabel Penolong Homogenitas
VII-A VII-B VII-C
1 36 33 44
2 44 54 44
3 70 33 36
4 81 33 35
5 49 45 38
6 53 38 89
7 45 55 32
8 64 72 30
9 81 45 65
10 78 84 32
11 46 70 37
12 43 33 51
13 41 36 61
14 65 42 40
15 58 52 38
16 58 47 44
17 48 50 42
18 75 52 45
19 38 59 65
20 59 54 59
21 50 55 79
22 88 75 57
23 53 56 34






Lampiran 7  
Hipotesis
H 0  : σ 1
2 = σ 2
2  = σ 3
2 
H 1  : minimal salah satu varians tidak sama
Pengujian Hipotesis
A. Varians gabungan dari semua sampel
B. Harga satuan B
C. Menggunakan Uji Barlett dengan rumus:
riteria yang digunakan
0 diteri a jika <






5 49 45 38
6 53 38 89
7 45 55 32
8 64 72 30
9 81 45 65
10 78 84 32
11 46 70 37
12 43 33 51
13 41 36 61
14 65 42 40
15 58 52 38
16 58 47 44
7 48 50 42
8 75 52 45
19 38 59 65
0 59 54 59
21 50 55 79
22 88 75 57
S





Lampiran 7  
Hipotesis
H 0  : σ 1
2 = σ 2
2  = σ 3
2 
H 1  : minimal salah satu varians tidak sama
Pengujian Hipotesis
A. Varians gabungan dari semua sampel
B. Harga satuan B
C. Menggunakan Uji Barlett dengan rumus:
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika <
Tabel Penolong Homogenitas
VII-A VII-B VII-C
1 36 33 44
2 44 54 44
3 70 33 36
4 81 33 35
5 49 45 38
6 53 38 89
7 45 55 32
8 64 72 30
9 81 45 65
10 78 84 32
11 46 70 37
12 43 33 51
13 41 36 61
14 65 42 40
15 58 52 38
16 58 47 44
17 48 50 42
18 75 52 45
19 38 59 65
20 59 54 59
21 50 55 79
22 88 75 57
KELAS





23 53 56 34
24 60 59 64
25 60 50 40
26 45 49 36
27 51 44 79
28 64 52 38
29 79 46 32
30 49 55 40
31 55
Jumlah 1786 1528 1426
n 31 30 30


















B. Harga satuan B
B  = 88
B  = 2,304879 88
B  = 202,8294
Uji Barlett dengan statistik Chi-kuadrat
X
2
 = (ln 10) x { 202,8294 202,1863
X
2




Untuk α = 5%, dengan dk = 3-1 = 1 diperoleh X 2 tabel  = 5,991
Karena X
2
hitung  < X
2









23 53 56 34
24 60 59 64
25 60 50 40
26 45 49 36
27 51 44 79
28 64 52 38
29 79 46 32
30 49 55 40
31 55
Jumlah 1786 1528 1426
n 31 30 30


















B. Harga satuan B
B  = 88
B  = 2,304879 88
B  = 202,8294
Uji Barlett dengan statistik Chi-kuadrat
X
2
 = (ln 10) x { 202,8294 202,1863
X
2




Untuk α = 5%, dengan dk = 3-1 = 1 diperoleh X 2 tabel  = 5,991
Karena X
2
hitung  < X
2








23 53 56 34
24 60 59 64
25 60 50 40
26 45 49 36
27 51 44 79
28 64 52 38
29 79 46 32
30 49 55 40
31 55
Jumlah 1786 1528 1426
n 31 30 30


















B. Harga satuan B
B  = 88
B  = 2,304879 88
B  = 202,8294
Uji Barlett dengan statistik Chi-kuadrat
X
2
 = (ln 10) x { 202,8294 202,1863
X
2




Untuk α = 5%, dengan dk = 3-1 = 1 diperoleh X 2 tabel  = 5,991
Karena X
2
hitung  < X
2















Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Dimana,
Ho diterima apabila  -t(1-1/2α)< t < t(1-1/2α)(n1+n2-2)
 
Dari data diperoleh:






Pada α = 5% dengan dk = 31 + 30 - 2 = 59diperoleh t(0.95)(59) = 
Karena t berada pada daerah penerimaan H0, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 















Standart deviasi (s) 13,99 12,63
n 31 30
X 57,61 50,93
Sumber variasi VII A VII B
Jumlah 1786 1528
Lampiran 8
UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA DATA AWAL ANTARA 































DAFTAR NAMA KELAS UJI COBA TES 
NO NAMA KODE 
1 Abdullah Zen Zuhrul Anam U_01 
2 Abid Akhsanul Kholiqin U_02 
3 Akhmad Fatkur Rohman U_03 
4 Alfian Mahfud U_04 
5 Aliyah U_05 
6 Andini Afifah Nur Aini U_06 
7 Anjas Ari Irawan U_07 
8 Ari Fuadin Ni'Am U_08 
9 Ayu Lestari U_09 
10 Dia Alma Aprilia U_10 
11 Dimas Setiawan U_11 
12 Dina Rahayu U_12 
13 Dwi Fitri Roya Larasati U_13 
14 Edo Cahyo Dwi Lazarus U_14 
15 Erlina Friska U_15 
16 Firda Dewi Astika Sari  U_16 
17 Fulda Hannover Putra U_17 
18 Irsyad Zafir Ramadhan U_18 
19 Kholifah Awaliyatus Saadah U_19 
20 Krisma Wati Dewi U_20 
21 Muhammad Miftahudin U_21 
22 Muhammad Wasi Nasukha U_22 
23 Nadhea Via Amelia U_23 
24 Nayla Mufawazzah U_24 
25 Niken Hardiyanti U_25 
26 Nila Dwi Sekar Sari U_26 
27 Nur Azizah U_27 
28 Nurhana Wahyu Setyaningsih U_28 
29 Ratih Wahyu Widya Arum U_29 
30 Septian Widhi Firmansyah U_30 
31 Sholikatin Nur Isnaini U_31 






DAFTAR NILAI SISWA KELAS UJI COBA  
Kode Nilai Kode Nilai 
U_1 15,7 U_17 57,1 
U_2 67,1 U_18 52,9 
U_3 34,3 U_19 64,3 
U_4 75,7 U_20 58,6 
U_5 70,0 U_21 71,4 
U_6 88,6 U_22 24,3 
U_7 4,3 U_23 70,0 
U_8 41,4 U_24 60,0 
U_9 77,1 U_25 62,9 
U_10 47,1 U_26 51,4 
U_11 65,7 U_27 82,9 
U_12 60,0 U_28 77,1 
U_13 91,4 U_29 77,1 
U_14 48,6 U_30 4,3 
U_15 68,6 U_31 14,3 
U_16 42,9 U_32 85,7 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA INSTRUMEN 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Persamaan Linier Satu Variabel 
Kelas/Semester : VIII/ 2 
Alokasi waktu  : 2x45 menit 
Madrasah  : MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara 
   Kompetensi Dasar  : 3.3 Menentukan nilai variabel dalam  persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel. 
Indikator  : 3.3.1      Menemukan pengertian pernyataan 
3.3.2 Menemukan pengertian kalimat terbuka 






Aspek  Bentuk  
Butir 
Soal 
1. Siswa mampu menyatakan ulang 
pengertian pernyataan, kalimat 
terbuka, dan persamaan linier satu 




2. Siswa diberikan suatu permasalahan, 
kemudian siswa mengklasifikasikan 
mana yang termasuk pernyataan, 
kalimat terbuka, persamaan linier 
satu variabel, serta koefisien, 









3. Siswa mampu memberikan contoh 





persamaan linier satu variabel 
4. Siswa diberikan suatu permasalahan, 
kemudian siswa menyajikannya 






5. Siswa diberikan suatu permasalahan, 
kemudian siswa menyajikannya 
dalam bentuk persamaan linier satu 
variabel dengan menggunakan syarat 





6. Siswa diberikan soal cerita, 
kemudian siswa dapat memilih 
prosedur tertentu dalam menyajikan 




7. Siswa diberikan soal cerita, 
kemudian siswa dapat 
mengaplikasikan konsep untuk 
menemukan fakta-fakta dalam 






SOAL TES UJI COBA 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Persamaan Linier Satu Variabel 
Kelas     : VIII (Tujuh) 
Waktu    : 2 x 45 menit 
Madrasah  : MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara 
a. Bacalah basmalah terlebih dahulu. 
b. Tuliskan identitas anda ke dalam lembar jawab yang disediakan. 
c. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikembalikan kepada guru. 
Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 
1. Jelaskan definisi dari pernyataan? 
2. Jelaskan definisi dari kalimat terbuka? 
3. Jelaskan definisi dari persamaan linier satu variabel? 
4. Tulislah 3 contoh pernyataan dan bukan pernyataan dalam kehidupan sehari-
hari serta berikan alasannya! 
5. Tulislah 3 contoh kalimat terbuka dan kalimat tidak terbuka dalam bidang 
matematika serta berikan alasannya! 
6. Tulislah 3 contoh bentuk persamaan linier satu variabel dan bukan bentuk 
persamaan linier satu variabel serta berikan alasannya! 
7. Diantara kalimat-kalimat berikut ini, manakah yang merupakan pernyataan 
serta berikan alasannya! 
a. Hasil kali 8 dan 9 adalah 63 
b. Diagonal-diagonal bangun datar persegi panjang saling berpotongan tegak 
lurus 
c. Hasil perkalian bilangan ganjil dan bilangan genap adalah bilangan genap 
d. 7 + 5 = 15 
e. Tidak ada bilangan prima yang merupakan bilangan genap 
f. x adalah banyaknya minggu dalam 1 bulan 
g. x2 + x + 1 = 0  
8. Diantara kalimat-kalimat berikut ini, manakah yang merupakan kalimat 
terbuka serta berikan alasannya! 
a. x adalah banyaknya minggu dalam 1 bulan 
b. Satu tahun ada n bulan 
c. 3x2 = 3 
d. 2 + 7 > 11 
e. 4 kali 5 sama dengan 20 
9. Dari bentuk-bentuk berikut, manakah yang merupakan persamaan linier satu 
variabel? Dan berikan alasannya! 
a.  p = 4 
b.  y – 3 =  y 
c. 8x – 3 = 2x + 3 
d. 3(x + 1) ≥ 9 
e. x2 + 2x + 1 = 0 
10. Tulislah mana yang merupakan variabel, koefisien dan konstanta dari kalimat 
berikut ini: 
a. 2x – 11 = 13 
b. 8 – 3y = 16 
c. 2z – 3 = 7 
11. Pesawat mula-mula terbang pada ketinggian 3.500 kaki di atas permukaan 
laut. Karena gumpalan awan, pesawat terbang naik sampai ketinggian 8.000 
kali. Jika kenaikan posisi pesawat dimisalkan x kaki, maka: 
a. Ubahlah cerita tersebut kedalam bentuk persamaan linier satu variabel! 
b. Manakah variabel, koefisien dan konstanta pada bentuk persamaan linier 
satu variabel tersebut? 
c. Berapa pangkat dari variabelnya? 
d. Apakah bentuk persamaan linier satu variabel merupakan kalimat terbuka? 
Berikan alasannya! 
 ***Selamat Mengerjakan*** 
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PEDOMAN PENSKORAN DAN KUNCI JAWABAN  
SOAL UJI COBA 
 
No Jawaban Skor 
1. Pernyataan adalah kalimat berita yang dapat dinyatkan  
nilai kebenarannya, bernilai benar atau salah,  
              1                                           1 
dan tidak keduanya. 
1       





2. Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat 
ditentukan nilai kebenarannya, bernilai benar saja atau  
                                   1                                    1 
salah saja.                               
       1 




3. Persamaan linier satu variabel adalah suatu persamaan  
                                                                              1 
yang berbentuk  ax + b = 0.  
                                 2 




4. a. Jepara berada di Pulau jawa.  
(Pernyataan bernilai benar) 
b. Presiden pertama Republik Indonesia adalah Ir. 
Soekarno. 
(Pernyataan bernilai benar) 
c. MTs Wahid Hasyim berada di Kecamatan Mlonggo. 
(Pernyataan bernilai salah) 
d. Berat gula x kg sama dengan 100 gram. 










ditentukan nilai kebenarannya) 
e.  2x + 4 = 7 
(Bukan pernyataan, karena kalimat belum dapat 
ditentukan nilai kebenarannya) 
f. Kelopak bunga melati berwarna z. 
(Bukan pernyataan, karena kalimat belum dapat 
ditentukan nilai kebenarannya) 






 Total 0-6 
5. a. p + 4 = 2 – p  
(Kalimat yang belum diketahui nilai kebenarannya, 
karena mengandung variabel p) 
b. n adalah faktor dari 12. 
(Kalimat yang belum diketahui nilai kebenarannya, 
karena mengandung variabel n) 
c. 40 : y = 4 
(Kalimat yang belum diketahui nilai kebenarannya, 
karena mengandung variabel y) 
d. x + 6 = 8, x = 2  
(Kalimat tidak terbuka, karena kalimat dapat 
dinyatakan nilai kebenarannya) 
e. x - 6 = 8, x = 14  
(Kalimat tidak terbuka, karena kalimat dapat 
dinyatakan nilai kebenarannya) 
f. Satu bulan ada m hari, m = 30 hari 
(Kalimat tidak terbuka, karena kalimat dapat 
dinyatakan nilai kebenarannya) 















 Total 0-6 
6. a. p + 4 = 2 – p  1 
(Mempunyai sebuah variabel berpangkat satu yaitu p) 
b. 4n +   = 4   
(Mempunyai sebuah variabel berpangkat satu yaitu n) 
c. y – 10  = 0 
(Mempunyai sebuah variabel berpangkat satu yaitu y) 
d. 3(x2 – 1) = 9  
(Bukan PLSV, karena empunyai sebuah variabel 
berpangkat lebih dari satu) 
e. 4 + x2 = 7 
(Bukan PLSV, karena empunyai sebuah variabel 
berpangkat lebih dari satu) 
f. x3  – 10  = 2 
(Bukan PLSV, karena empunyai sebuah variabel 
berpangkat lebih dari satu) 















 Total 0-6 
7. a. Hasil kali 8 dan 9 adalah 63 
(Pernyataan bernilai salah, karena 8 x 9 = 72) 
b. Diagonal-diagonal bangun datar persegi panjang 
saling berpotongan tegak lurus 
(Pernyataan bernilai benar) 
c. Hasil perkalian bilangan ganjil dan bilangan genap 
adalah bilangan genap 
(Pernyataan bernilai benar, misal 2 x 3 = 6 hasil dari 
perkalian 2 dan 3 adalah bilangan genap) 
d. 7 + 5 = 15 
(Pernyataan bernilai salah, karena 7 + 5 = 12) 
e. Tidak ada bilangan prima yang merupakan bilangan 
genap 















prima yang merupakan bilangan genap yaitu 2) 
(kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 
sesuai dengan konsepnya) 
 Total 0-10 
8. a. x adalah banyaknya minggu dalam 1 bulan 
(Kalimat terbuka, karena tidak mempunyai nilai 
kebenaran) 
b. Satu tahun ada n bulan 
(Kalimat terbuka, karena tidak mempunyai nilai 
kebenaran) 
c. 3x2 = 3 
(Kalimat terbuka, karena tidak mempunyai nilai 
kebenaran) 
(kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 









 Total 0-6 
9. a.   p = 4 
(Kalimat terbuka yang memiliki hubungan sama dengan 
(=), dan variabelnya berpangkat satu) 
b.  y – 3 =  y 
(Kalimat terbuka yang memiliki hubungan sama dengan 
(=), dan variabelnya berpangkat satu) 
c. 8x – 3 = 2x + 3 
(Kalimat terbuka yang memiliki hubungan sama dengan 
(=), dan variabelnya berpangkat satu) 
(kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 











 Total 0-6 
10. a. 2x – 11 = 13 
 (x = variabel, 2 = koefisien, -11 & 13 = konstanta) 
3 
 
b. 8 – 3y = 16  
(x = variabel, 2 = koefisien, -11 & 13 = konstanta) 
c. 2z – 3 = 7  
(x = variabel, 2 = koefisien, -11 & 13 = konstanta) 
(kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 




 Total 0-9 
11. a. Misal kenaikan pesawat = x 
Ketinggian awal pesawat terbang = 3.500 
Ketinggian pesawat terbang setelah ada gumpalan     
awan = 8.000  
Maka, kalimat terbukanya adalah 3.500 + x = 8.000 
(kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep) 
b. Variabel = x, koefisiean = 1, konstanta = 3.500 dan 
8.000 
c.  Satu 
d.   Iya, kalimat yang belum diketahui nilai 
kebenarannya, karena mengandung variabel x. 
(kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam-
macam bentuk representasi matematis) 














 Total 0-12 
TOTAL SKOR 0-70 
 








































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS TES 
Rumus
r xy  =
Keterangan:
r xy  = koefisien korelasi tiap item butir soal
N   = banyaknya responden uji coba
X   = jumlah skor item
Y    = jumlah skor total
Kriteria



























UC-7 3 3 9
Contoh Perhitungan Validitas Soal Uji Coba Instrumen Pemahaman Konsep
Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen pemahaman konsep nomor 
1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari 




Skor Total (Y )
UC-22 0 15 0
UC-18 3 21 9
UC-30 3 3 9
UC-3 2 14 4
UC-1 3 23 9
UC-15 2 27 4
UC-32 3 21 9
UC-12 3 22 9
UC-20 3 40 9
UC-8 2 42 4
UC-28 3 29 9
UC-17 2 33 4
UC-11 3 47 9
UC-14 3 47 9
UC-9 3 45 9
UC-26 3 46 9
UC-23 3 50 9
UC-29 3 47 9
UC-31 3 48 9












































r xy  =
32 x 3943 - 89 x 1368
32 x 259 - 89 x 32 x 71124 - 1368
-
x
r xy  =  
Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 32, diperoleh rtabel = 0,349
Karena r xy  > r tabel , maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut  valid.
UC-16 3 52 9
UC-24 3 54 9
UC-4 3 56 9
UC-21 3 52 9
UC-27 3 52 9
UC-13 3 67 9
UC-25 3 70 9
UC-10 3 56 9
UC-19 3 66 9
Jumlah 89 1368 259
UC-6 3 75 9
UC-5 3 70 9
UC-2 3 75 9




r xy  =
r xy  =
126176 121752
367 404544
√({                                 }                {                                          } )


















r 11  = reliabilitas tes secara keseluruhan
      = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal
      = varians total
n     = banyak soal yang valid
Kriteria
Perhitungan
Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, didapatkan data sebagai berikut:
      =
Jumlah varians skor dari tiap butir soal:







































       = 1,25 + 0,99 + 1,2 + 4,5 + 4,63 + 6,21 + 0,51 +
0,52 + 0,73 + 0,67 + 0,79 + 0,80 + 0,74 + 0,69 +
1,00 + 1,10 + 1,19 + 3,00 + 1,74 + 0,77 + 1




Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 32, diperoleh rtabel =
Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut reliabel.
Karena rhitung > 0.7, maka butir item tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.
Lampiran 17
Contoh Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Instrumen Pemahaman Konsep
0,349
















































































































CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES 
Rumus
Keterangan:
P    : Indeks kesukaran
B     : Rata-rata skor peserta didik pada butir soal i






























































0,30 P 0,70 Sedang
0
0,70 P 1,00
Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal instrumen pemahaman 
konsep nomor 2, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan 
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D   :Daya Pembeda
BA :Jumlah skor pada butir soal pada kelompok atas
BB :Jumlah skor pada butir soal pada kelompok bawah
JA  :Banyaknya siswa pada kelompok atas








Skor maksimal = 3
44 38
No. No. 16 16
1 1 = 2,75 - 2,375
2 2 = 0,38
3 3
4 4 Skor maksimal
5 5 0,38
6 6 7















Jumlah 38 Jumlah 44
UC-29 3 UC-2 3
UC-11 2 UC-6 3
UC-8 2 UC-13 3
UC-9 3 UC-5 3
UC-17 3 UC-19 3
UC-20 2 UC-25 3
UC-15 3 UC-27 3
UC-28 3 UC-10 3
UC-32 3 UC-24 2
UC-12 3 UC-4 3
UC-1 3 UC-16 3
UC-18 3 UC-21 1
UC-3 2 UC-14 3
UC-22 3 UC-31 2
UC-7 0 UC-23 3
UC-30 0 UC-26 3
Ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen pemahaman 
konsep nomor 2, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan 
diperoleh data dari tabel analisis butir soal.
Kelompok Bawah Kelompok Atas
Kode Skor Kode Skor
0,70 DP 1,00 Sangat Baik
0,00 DP 0,20 Jelek
0,20 DP 0,40 Cukup
Contoh Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba Instrumen Pemahaman Konsep
Lampiran 19
Interval DP Kriteria
DP 0,00 Sangat jelek









  D 
Lampiran 15a 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MTs Wahid Hasyim 
Kelas/Semester : VII A/Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Persamaan Linier Satu Variabel 
Waktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti SMP kelas VII: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan  prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik dan kreatif, konsisten dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah sehari-hari, yang merupakan pencerminan sikap 
positif dalam bermatematika 
2.1.1 Mampu bekerjasama dalam proses pembelajaran untuk 
menemukan pengertian pernyataan, kalimat terbuka, dan  
persamaan linier satu variabel 
2.1.2 Memiliki percaya diri dalam diskusi untuk menemukan pengertian 
pernyataan, kalimat terbuka, dan persamaan linier satu variabel 
2.1.3 Menunjukkan sikap toleransi dalam proses pembelajaran 
3.3 Menentukan nilai variabel dalam persamaan dan pertidaksamaan linier 
satu variabel 
3.3.1 Menemukan pengertian pernyataan 
3.3.2 Menemukan pengertian kalimat terbuka 
3.3.3 Menemukan pengertian persamaan linier satu variabel 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan model pembelajaran Concept Attainment dalam 
pembelajaran persamaan linier satu variabel ini diharapkan peserta didik 
mampu bekerjasama, percaya diri, dan menunjukkan sikap toleransi dalam 
menemukan pengertian pernyataan, kalimat terbuka, dan persamaan linier satu 
variabel secara tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Pernyataan 
Pernyataan adalah kalimat berita (deklaratif) yang dapat dinyatkan 
nilai kebenarannya, bernilai benar atau salah, dan tidak keduanya. 
Contoh : 
1) Negara Republik Indonesia ibukotanya Jakarta. 
2) Bilangan prima terkecil adalah 3. 
3) 10 + 20 = 100. 
2. Pengertian Kalimat Terbuka 
Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat ditentukan nilai 
kebenarannya, bernilai benar saja atau salah saja. Contoh : 
1) y adalah bilangan prima yang lebih dari empat. 
Merupakan kalimat terbuka yang memiliki variabel y. 
2) x + 7 = 9. 




3. Pengertian Persamaan Linier Satu Variabel 
Persamaan adalah kalimat terbuka yang menggunakan relasi sama 
dengan (=). Persamaan linier satu variabel adalah suatu persamaan yang 
berbentuk ax + b = 0.  
a disebut koefisien (a anggota bilangan real dan a ≠ 0) 
x disebut variabel (x anggota bilangan real) 
b disebut konstanta (b anggota bilangan real) 
Contoh : x + 7 = 9 , m – 4 = 8 
 
E. Model Pembelajaran 
1. Model pembelajaran  : Concept Attainment 
2. Pendekatan pembelajaran  : Scientific 
3. Metode    : penemuan terbimbing dan diskusi 
kelompok 
 
F. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 
1. Alat  : Spidol, lembar kerja siswa. 
2. Media  :  Power Point 
3. Sumber : Buku Paket Matematika Kurikulum 2013 Kelas VII 
Penerbit Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
G. KegiatanPembelajaran 




1. Guru memasuki kelas dan memberi 
salam, membuka pelajaran dengan 
basmalah dan presensi. 
2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 







bekerjasama, percaya diri dan 
toleransi dalam menemukan 
pengertiankalimat tertutup, kalimat 
terbuka, dan persamaan linier satu 
variabel. 
Motivasi 
Siswa menerima informasi tentang 
manfaat dari materi persamaan 







Inti Tahap Penyajian Data dan 
Identifikasi Konsep 
1. Guru menyajikan data yang sudah 
dilabeli menggunakan power 
point. (Mengamati) 
2. Dari contoh-contoh tersebut, guru 
memberikan pertanyaan kepada 
siswa “apa saja sifat-sifat yang ada 
pada contoh-contoh yang 
disajikan?” (Menanya) 
3. Siswa membandingkan sifat-
sifat/ciri-ciri pada contoh-contoh 
positif dan contoh-contoh negatif 
dari data yang disajikan oleh guru. 
(Menalar) 
4. Setelah 10 menit, guru menunjuk 
siswa untuk menjelaskan sebuah 
definisi dari sifat-sifat/ciri-ciri 
pernyataan, kalimat terbuka, dan 

















Tahap Pengujian Pencapaian 
Konsep 
5. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok 
secara heterogen 
6. Untuk menguji pencapaian konsep, 
guru membagikan lembar kerja 
kepada siswa.  
7. Siswa secara individu 
mengidentifikasi contoh-contoh 
dari data  yang tidak dilabeli dan 
membuat contoh-contoh yang 
mengacu pada konsep. 
(Eksperimen) 
Tahap Analisis strategi 
pemikiran 
8. Setelah 10 menit, anggota 
kelompok mendiskusikan jawaban 
yang benar serta memastikan tiap 
anggota kelompok dapat 
mengerjakan/mengetahui 
jawabannya. (Eksperimen dan 
Menalar) 
9. Selama siswa mengerjakan lembar 
kerja secara berkelompok, guru 
memperhatikan dan memberi 
bimbingan kepada siswa yang 
belum paham. (Eksperimen dan 
Menalar) 
















guru menunjuk perwakilan 
kelompok untuk mengerjakan 
lembar kerja dan menjelaskannya 
di depan kelas. 
(Mengkomunikasikan) 
Guru mengklarifikasi jawaban 
dari kelompok yang presentasi. 
(Mengkomunikasikan) 
 
Penutup 1. Guru memberikan kuis kepada 
siswa dan dikumpulkan sebagai 
evaluasi 
2. Siswa dipandu guru 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari yaitu mengenai konsep 
persamaan linier satu variabel 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan pesan agar 
peserta didik rajin belajar dan rajin 
sholat lima waktu. 
4. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan hamdalah 
















H. Penilaian Hasil Belajar 
i. Teknik Penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 
ii. Prosedur Penilaian: 




1.  Sikap 
1. Memiliki kemampuan 
bekerja sama dalam 
menemukan pengertian 
pernyataan, kalimat 
terbuka, dan persamaan 
linier satu variable 
2. Memiliki percaya diri 
dalam diskusi untuk 
menemukan pengertian 
pernyataan, kalimat 
terbuka, dan persamaan 
linier satu variable 
3. Menunjukkan sikap 




dan saat diskusi  
2. Pengetahuan 
1. Mampu mengerjakan 
lembar kerja dengan 
benar 
2. Mampu memberikan 
penjelasan dari hasil 
lembar kerja yang 
dikerjakan 
Tes (kuis) Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok 
I. Instrumen Penilaian  




1. Perhatikan contoh-contoh dibawah ini? 
- Bandung dan Surabaya ada di 
Pulau Jawa 
- Tidak ada bilangan prima yang 
merupakan bilangan genap 
- Sakitnya tuh disini adalah single 
lagu dari Cita Citata 
- 4  adalah faktor dari 12 
- 1 jam = 60 menit 
- 10 + 20 = 100 
- Bilangan prima terkecil adalah 
3 
- Lima adalah bilangan ganjil 
 
a. Manakah yang termasuk pernyataan benar? 
b. Manakah yang termasuk pernyataan salah? 
c. Mengapa kalimat tersebut dinyatakan pernyataan benar    maupun 
pernyataan salah? 
d. Maka, definisi pernyataan adalah…. 
2. Perhatikan contoh-contoh dibawah ini! 
- 2 + 5 > 10 
- Bulan merupakan satelit dari 
planet n 
- 2 + 3 = 5 
- 7 x n =  21 
- 2x – 3 = 5 
- p  adalah faktor dari 12 
- 6 x q = 24 
- Hasil penjumlahan 6 dan 9 
adalah 15 
a.  Manakah yang termasuk kalimat terbuka, berikan alasannya? 
b. Maka definisi kalimat terbuka adalah…. 
 
3. Perhatikan bentuk-bentuk berikut!  
- 4x + 5 = 9 
- x2 + 2x + 1 = 0 
- 2x – 3 = 5 
- 3(x + 1) > 9 
- 7 + n =  21 
- p + 2q = 6 
- 2x2 = 24 









4. Siti membeli 20 buah permen dari sebuah warung yang ada di dekat 
rumahnya. Sesampainya di rumah, adik-adiknya (Sri, Abdi, dan Putra) 
meminta permen tersebut sehingga permen Siti sekarang tinggal 14 buah.  
(1) Ubahlah cerita tersebut kedalam kalimat terbuka dalam matematika!  
(2) Berapa banyak permen yang diminta ketiga adiknya?  
(3) Temukanlah fakta-fakta dari kalimat terbuka yang kamu peroleh.  
Jawab : 
Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut kita urai satu 
persatu  : 
(1) Misal ....... adalah permen yang diminta ketiga adik siti. 
Kalimat terbukanya adalah ......  
(2)  Karena permen Siti tinggal ........ berarti permen yang diminta kepada 
adiknya   sebanyak........ buah.  
(3) Fakta-fakta dari pernyataan tersebut adalah:  
- Menggunakan relasi ...........  
- Memiliki satu variabel yaitu .........  
- Pangkat variabel x adalah .......  
- Jika x diganti jadi 6 maka 20 –  6 = ..... maka, kalimat yang dapat 
dinyatakan ......  
Jawab :  






b. Definisi persamaan linier satu variabel adalah………................ 
c. Bentuk umumnya adalah…………............................................ 
 
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari 20 – x = 14 adalah sebagai 
berikut. 
a)  20 – x = 14 merupakan contoh kalimat .......   
b)  20 – x = 14 merupakan contoh persamaan linear ........ variabel. 
Catatan :  
Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak hanya memberi skor 
untuk jawaban akhir, tetapi juga proses pemecahan terutama meliputi 
pemahaman, komunikasi matematis (ketepatan penggunaan simbol dan 
istilah) ,penalaran (logis), serta ketepatan strategi memecahkan masalah. 
KUIS 
1. Apa definisi pernyataan dan sebutkan 2 contohnya! 
2. Apa definisi kalimat terbuka dan sebutkan 2 contohnya! 
3. Apa definisi persamaan linier satu variabel dan sebutkan 2 contohnya! 
Pembahasan dan Penskoran 
No Pembahasan Skor 
1 pernyataan adalah kalimat berita yang dapat dinyatkan nilai 
kebenarannya, bernilai benar atau salah, dan tidak 
keduanya. 
Contoh : Provinsi Jawa Tengah adalah Semarang  





2 Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat 
ditentukan nilai kebenarannya, bernilai benar saja atau 
salah saja.                                             
Contoh : x + 4 = 15 





3 Persamaan linier satu variabel adalah suatu persamaan 
yang berbentuk ax + b = 0                                                                                               












LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Genap 
Tahun Pelajaran  : 2014/2015 
Materi   : Persamaan Linier Satu Variabel 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
Indikator sikap bekerjasama, percaya diri dan toleransi dalam pembelajaran. 
Kelas : VII A 










PD1 PD2 PD3 T1 T2 
T
3 
            
            
            
            
            
Keterangan : 
B1 :Memberikan pendapatnya dalam kelompok 
B2 :Saling menguatkan pendapat dalam kelompok 
B3 :Mempunyai peranan dalam kelompok 
PD1 :Berani memberikan penjelasan ketika diskusi 
PD2 :Berani menjawab pertanyaan yang diberikan ketika diskusi 
PD3 :Berani mempertahankan pendapat dalam diskusi 
T1 :Memberikan kesempatan pada anggota kelompok lain untuk 
menyampaikan pendapat. 
T2 :Menerima pendapat anggota kelompok lain jika dianggap benar. 
T3 :Memberikan sanggahan dengan bahasa yang baik tanpa merendahkan 
pendapat anggota kelompok lain. 
Aturan penskoran: 
1 : Kurang baik 
2 : Baik 
3 : Sangat baik 
Nilai = 100
   
 
Semarang, 14 Februari 2015 




Anita Istiqomah, S.Pd                                          Saidatun Niswah 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MTs Wahid Hasyim 
Kelas/Semester : VII B/Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Persamaan Linier Satu Variabel 
Waktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti SMP kelas VII: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan  prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
2.2 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik dan kreatif, konsisten dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah sehari-hari, yang merupakan pencerminan sikap 
positif dalam bermatematika 
2.2.1 Mampu bekerjasama dalam proses pembelajaran untuk 
menemukan pengertian pernyataan, kalimat terbuka, dan  
persamaan linier satu variabel 
2.2.2 Memiliki percaya diri dalam diskusi untuk menemukan pengertian 
pernyataan, kalimat terbuka, dan persamaan linier satu variabel 
2.2.3 Menunjukkan sikap toleransi dalam proses pembelajaran 
3.4 Menentukan nilai variabel dalam persamaan dan pertidaksamaan linier 
satu variabel 
3.3.1 Menemukan pengertian pernyataan 
3.3.2 Menemukan pengertian kalimat terbuka 
3.3.3 Menemukan pengertian persamaan linier satu variabel 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan model pembelajaran Small Grup Discution dalam 
pembelajaran persamaan linier satu variabel ini diharapkan peserta didik 
mampu bekerjasama, percaya diri, dan menunjukkan sikap toleransi dalam 
menemukan pengertian pernyataan, kalimat terbuka, dan persamaan linier satu 
variabel secara tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Pernyataan 
Pernyataan adalah kalimat berita (deklaratif) yang dapat dinyatkan 
nilai kebenarannya, bernilai benar atau salah, dan tidak keduanya. 
Contoh : 
1) Negara Republik Indonesia ibukotanya Jakarta. 
2) Bilangan prima terkecil adalah 3. 
3) 10 + 20 = 100. 
4) Dua adalah bilangan ganjil.  
2. Pengertian Kalimat Terbuka 
Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat ditentukan nilai 
kebenarannya, bernilai benar saja atau salah saja. Contoh : 
3) y adalah bilangan prima yang lebih dari empat. 
Merupakan kalimat terbuka yang memiliki variabel y. 
4) x + 7 = 9. 
Merupakan kalimat terbuka karena memiliki variabel yaitu x. 
 
 
3. Pengertian Persamaan Linier Satu Variabel 
Persamaan adalah kalimat terbuka yang menggunakan relasi sama 
dengan (=). Persamaan linier satu variabel adalah suatu persamaan yang 
berbentuk ax + b = 0.  
a disebut koefisien (a anggota bilangan real dan a ≠ 0) 
x disebut variabel (x anggota bilangan real) 
b disebut konstanta (b anggota bilangan real) 
 
E. Model Pembelajaran 
1. Model pembelajaran  : Grup Small Discution 
2. Pendekatan pembelajaran  : Scientific 
3. Metode                : diskusi kelompok 
 
F. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 
1. Alat  : Spidol, lembar kerja siswa. 
2. Media  :  - 
3. Sumber : Buku Paket Matematika Kurikulum 2013 Kelas VII 
Penerbit Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 




- Guru memasuki kelas dan 
memberi salam, membuka 
pelajaran dengan basmalah 
dan presensi. 
- Guru menyampaikan tujuan 







dicapai agar peserta didik 
dapat bekerjasama, percaya 
diri dan toleransi dalam 
menemukan 
pengertiankalimat tertutup, 
kalimat terbuka, dan 
persamaan linier satu 
variabel. 
Motivasi 
- Siswa menerima informasi 
tentang manfaat dari materi 







Inti - Guru meminta siswa untuk 
membaca materi pada LKS 
Matematika kelas VII 
kurikulum 2013 tentang 
pernyataan, kalimat terbuka, 
dan persamaan linier satu 
variabel. (Mengamati) 
- Setelah 10 menit siswa 
membaca dan mengamati, 
guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa “apa yang 
kalian ketahui dari 
pernyataan, kalimat terbuka 
dan persamaan linier satu 
variabel?” (Menanya) 
- Siswa menjawab pertanyaan 
dari guru disertai dengan 















- Supaya lebih paham, guru 
menunjuk siswa untuk 
menjelaskan sebuah definisi 
dari sifat-sifat/ciri-ciri 
pernyataan, kalimat terbuka, 
dan persamaan linier satu 
variabel. 
(Mengkomunikasikan) 
- Siswa dibagi menjadi 5 
kelompok (Eksperimen) 
- Guru membagikan lembar 
kerja kepada siswa.  
- Siswa mengerjakan lembar 
kerja. (Eksperimen dan 
menalar) 
- Anggota kelompok 
mendiskusikan jawaban yang 
benar serta memastikan tiap 




- Selama siswa mengerjakan 
lembar kerja secara 
berkelompok, guru 
memperhatikan dan memberi 
bimbingan kepada siswa yang 
belum paham. (Eksperimen 
dan Menalar) 






















kelompok untuk mengerjakan 
lembar kerja dan 
menjelaskannya di depan 
kelas. 
(Mengkomunikasikan) 
- Guru mengklarifikasi 






Penutup - Guru memberikan kuis 
kepada siswa dan 
dikumpulkan sebagai evaluasi 
- Siswa dipandu guru 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari yaitu 
mengenai konsep persamaan 
linier satu variable 
- Guru mengakhiri kegiatan 
belajar dengan memberikan 
pesan agar peserta didik rajin 
belajar dan rajin sholat lima 
waktu. 
- Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah dan 













Keterangan : K: Klasikal, I: Individu, G: Group 
 
 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur Penilaian: 




1.  Sikap 
1. Memiliki kemampuan 
bekerja sama dalam 
menemukan pengertian 
pernyataan, kalimat 
terbuka, dan persamaan 
linier satu variable 
2. Memiliki percaya diri 
dalam diskusi untuk 
menemukan pengertian 
pernyataan, kalimat 
terbuka, dan persamaan 
linier satu variable 
3. Menunjukkan sikap 







1. Mampu mengerjakan 
lembar kerja dengan benar 
2. Mampu memberikan 
penjelasan dari hasil 
lembar kerja yang 
dikerjakan 




I. Instrumen Penilaian  
LEMBAR KERJA SISWA 
(Dikerjakan secara berkelompok) 
 
Nama Anggota :1. 
    2. 
    3. 
    4. 
    5. 
Kelas  : 
1. Sebutkan 5 contoh pernyataan dan bukan pernyataan dalam kehidupan 
sehari-hari serta berikan alasannya! 
2. Sebutkan 5 contoh kalimat terbuka dan kalimat tidak terbuka dalam bidang 
matematika serta berikan alasannya! 
3. Sebutkan 5 contoh bentuk persamaan linier satu variabel dan bukan bentuk 
persamaan linier satu variabel serta berikan alasannya! 
Catatan :  
Penyekoran bersifat holistik dan komprehensif, tidak hanya memberi skor 
untuk jawaban akhir, tetapi juga proses pemecahan terutama meliputi 
pemahaman, komunikasi matematis (ketepatan penggunaan simbol dan 
istilah) ,penalaran (logis), serta ketepatan strategi memecahkan masalah. 
 
KUIS 
1. Apa definisi pernyataan dan sebutkan 2 contohnya! 
2. Apa definisi kalimat terbuka dan sebutkan 2 contohnya! 
3. Apa definisi persamaan linier satu variabel dan sebutkan 2 contohnya! 
Pembahasan dan rubrik penilaian kuis. 
No Pembahasan Skor 
1 pernyataan adalah kalimat berita yang dapat 
dinyatkan nilai kebenarannya, bernilai benar atau 
6 
 
salah, dan tidak keduanya. 
Contoh : Provinsi Jawa Tengah adalah Semarang  
10 + 30 = 45 
2 
2 
2 Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat 
ditentukan nilai kebenarannya, bernilai benar saja 
atau salah saja.                                             
Contoh : x + 4 = 15 






3 Persamaan linier satu variabel adalah suatu persamaan 
yang berbentuk ax + b = 0                                                                                               














LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Genap 
Tahun Pelajaran  : 2014/2015 
Materi   : Persamaan Linier Satu Variabel 
Waktu Pengamatan : Selama pembelajaran berlangsung 
Indikator sikap bekerjasama, percaya diri dan toleransi dalam pembelajaran. 






















            
            
            
            
            
Keterangan : 
B1 :Memberikan pendapatnya dalam kelompok 
B2 :Saling menguatkan pendapat dalam kelompok 
B3 :Mempunyai peranan dalam kelompok 
PD1 :Berani memberikan penjelasan ketika diskusi 
PD2 :Berani menjawab pertanyaan yang diberikan ketika diskusi 
PD3 :Berani mempertahankan pendapat dalam diskusi 
T1 :Memberikan kesempatan pada anggota kelompok lain untuk 
menyampaikan pendapat. 
T2 :Menerima pendapat anggota kelompok lain jika dianggap benar. 
T3 :Memberikan sanggahan dengan bahasa yang baik tanpa merendahkan 
pendapat anggota kelompok lain. 
Aturan penskoran: 
1 : Kurang baik 
2 : Baik 




Semarang, 18 Februari 2015 




Anita Istiqomah, S.Pd                                          Saidatun Niswah 





Lampiran  16 
KISI-KISI SOAL POST TEST 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Persamaan Linier Satu Variabel 
Kelas/Semester : VII/ 2 
Alokasi waktu  : 2x45 menit 
Madrasah  : MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara 
Kompetensi Dasar : 3.3 Menentukan nilai variabel dalam  persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel. 
Indikator  : 3.3.1  Menemukan pengertian pernyataan 
3.3.2 Menemukan pengertian kalimat terbuka 






Aspek  Bentuk  
Butir 
Soal 
1. Siswa mampu menyatakan ulang 
pengertian pernyataan, kalimat 
terbuka, dan persamaan linier satu 




2. Siswa diberikan suatu permasalahan, 
kemudian siswa mengklasifikasikan 
mana yang termasuk pernyataan, 
kalimat terbuka, persamaan linier 
satu variabel, serta koefisien, 








3. Siswa mampu memberikan contoh 
pernyataan, kalimat terbuka, dan 
Pemahaman 
konsep 
Uraian  4,5,6 
persamaan linier satu variabel 
4. Siswa diberikan suatu permasalahan, 
kemudian siswa menyajikannya 






5. Siswa diberikan suatu permasalahan, 
kemudian siswa menyajikannya 
dalam bentuk persamaan linier satu 
variabel dengan menggunakan syarat 





6. Siswa diberikan soal cerita, 
kemudian siswa dapat memilih 
prosedur tertentu dalam menyajikan 




7. Siswa diberikan soal cerita, 
kemudian siswa dapat 
mengaplikasikan konsep untuk 
menemukan fakta-fakta dalam 









SOAL POST TEST 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Persamaan Linier Satu Variabel 
Kelas     : VII (Tujuh) 
Waktu    : 2 x 45 menit 
Madrasah  : MTs Wahid Hasyim Bangsri Jepara 
PETUNJUK UMUM : 
a. Bacalah basmalah terlebih dahulu. 
b. Tuliskan identitas anda ke dalam lembar jawab yang disediakan. 
c. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikembalikan kepada guru. 
Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 
1. Jelaskan definisi dari pernyataan? 
2. Jelaskan definisi dari kalimat terbuka? 
3. Jelaskan definisi dari persamaan linier satu variabel? 
4. Tulislah 3 contoh pernyataan dan bukan pernyataan dalam kehidupan sehari-
hari serta berikan alasannya! 
5. Tulislah 3 contoh kalimat terbuka dan kalimat tidak terbuka dalam bidang 
matematika serta berikan alasannya! 
6. Tulislah 3 contoh bentuk persamaan linier satu variabel dan bukan bentuk 
persamaan linier satu variabel serta berikan alasannya! 
7. Diantara kalimat-kalimat berikut ini, manakah yang merupakan pernyataan 
serta berikan alasannya! 
a. Hasil kali 8 dan 9 adalah 63 
b. Hasil perkalian bilangan ganjil dan bilangan genap adalah bilangan genap 
c. 7 + 5 = 15 
d. Tidak ada bilangan prima yang merupakan bilangan genap 
e. x2 + x + 1 = 0  
8. Diantara kalimat-kalimat berikut ini, manakah yang merupakan kalimat 
terbuka serta berikan alasannya! 
a. x adalah banyaknya minggu dalam 1 bulan 
b. Satu tahun ada n bulan 
c. 3x2 = 3 
d. 2 + 7 > 11 
e. 4 kali 5 sama dengan 20 
9. Dari bentuk-bentuk berikut, manakah yang merupakan persamaan linier satu 
variabel? Dan berikan alasannya! 
a.  p = 4 
b.  y – 3 =  y 
c. 3(x + 1) ≥ 9 
d. x2 + 2x + 1 = 0 
10. Tulislah mana yang merupakan variabel, koefisien dan konstanta dari kalimat 
berikut ini: 
a. 2x – 11 = 13 
b. 8 – 3y = 16 
c. 2z – 3 = 7 
11. Pesawat mula-mula terbang pada ketinggian 3.500 kaki di atas permukaan 
laut. Karena gumpalan awan, pesawat terbang naik sampai ketinggian 8.000 
kali. Jika kenaikan posisi pesawat dimisalkan x kaki, maka: 
a. Ubahlah cerita tersebut kedalam bentuk persamaan linier satu variabel! 
b. Manakah variabel, koefisien dan konstanta pada bentuk persamaan linier 
satu variabel tersebut? 
c. Berapa pangkat dari variabelnya? 
d. Apakah bentuk persamaan linier satu variabel merupakan kalimat terbuka? 
Berikan alasannya. 
 




PEDOMAN PENSKORAN DAN KUNCI JAWABAN 
KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST 
 
No Jawaban Skor 
1. Pernyataan adalah kalimat berita yang dapat dinyatkan  
nilai kebenarannya, bernilai benar atau salah,  
              1                            1 
dan tidak keduanya. 
1       





2. Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat 
ditentukan nilai kebenarannya, bernilai benar saja atau  
                                   1                          1 
salah saja.                               
       1 




3. Persamaan linier satu variabel adalah suatu persamaan  
                                                                                 1 
yang berbentuk  ax + b = 0.  
                          2 




4. a. Jepara berada di Pulau jawa.  
(Pernyataan bernilai benar) 
b. Presiden pertama Republik Indonesia adalah Ir. 
Soekarno. 
(Pernyataan bernilai benar) 
c. MTs Wahid Hasyim berada di Kecamatan Mlonggo. 
(Pernyataan bernilai salah) 
d. Berat gula x kg sama dengan 100 gram. 










ditentukan nilai kebenarannya) 
e.  2x + 4 = 7 
(Bukan pernyataan, karena kalimat belum dapat 
ditentukan nilai kebenarannya) 
f. Kelopak bunga melati berwarna z. 
(Bukan pernyataan, karena kalimat belum dapat 
ditentukan nilai kebenarannya) 






 Total 0-6 
5. a. p + 4 = 2 – p  
(Kalimat yang belum diketahui nilai kebenarannya, 
karena mengandung variabel p) 
b. n adalah faktor dari 12. 
(Kalimat yang belum diketahui nilai kebenarannya, 
karena mengandung variabel n) 
c. 40 : y = 4 
(Kalimat yang belum diketahui nilai kebenarannya, 
karena mengandung variabel y) 
d. x + 6 = 8, x = 2  
(Kalimat tidak terbuka, karena kalimat dapat 
dinyatakan nilai kebenarannya) 
e. x - 6 = 8, x = 14  
(Kalimat tidak terbuka, karena kalimat dapat 
dinyatakan nilai kebenarannya) 
f. Satu bulan ada m hari, m = 30 hari 
(Kalimat tidak terbuka, karena kalimat dapat 
dinyatakan nilai kebenarannya) 















 Total 0-6 
6. a. p + 4 = 2 – p  1 
(Mempunyai sebuah variabel berpangkat satu yaitu p) 
b. 4n +   = 4   
(Mempunyai sebuah variabel berpangkat satu yaitu n) 
c. y – 10  = 0 
(Mempunyai sebuah variabel berpangkat satu yaitu y) 
d. 3(x2 – 1) = 9  
(Bukan PLSV, karena empunyai sebuah variabel 
berpangkat lebih dari satu) 
e. 4 + x2 = 7 
(Bukan PLSV, karena empunyai sebuah variabel 
berpangkat lebih dari satu) 
f. x3  – 10  = 2 
(Bukan PLSV, karena empunyai sebuah variabel 
berpangkat lebih dari satu) 















 Total 0-6 
7. a. Hasil kali 8 dan 9 adalah 63 
(Pernyataan bernilai salah, karena 8 x 9 = 72) 
b. Hasil perkalian bilangan ganjil dan bilangan genap 
adalah bilangan genap 
(Pernyataan bernilai benar, misal 2 x 3 = 6 hasil dari 
perkalian 2 dan 3 adalah bilangan genap) 
c. 7 + 5 = 15 
(Pernyataan bernilai salah, karena 7 + 5 = 12) 
 (Pernyataan bernilai salah, karena ada bilangan 
prima yang merupakan bilangan genap yaitu 2) 
(kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 













 Total 0-6 
8. a. x adalah banyaknya minggu dalam 1 bulan 2 
(Kalimat terbuka, karena tidak mempunyai nilai 
kebenaran) 
b. Satu tahun ada n bulan 
(Kalimat terbuka, karena tidak mempunyai nilai 
kebenaran) 
c. 3x2 = 3 
(Kalimat terbuka, karena tidak mempunyai nilai 
kebenaran) 
(kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 








 Total 0-6 
9. a.   p = 4 
(Kalimat terbuka yang memiliki hubungan sama dengan 
(=), dan variabelnya berpangkat satu) 
b.  y – 3 =  y 
(Kalimat terbuka yang memiliki hubungan sama dengan 
(=), dan variabelnya berpangkat satu) 
c. 8x – 3 = 2x + 3 
(Kalimat terbuka yang memiliki hubungan sama dengan 
(=), dan variabelnya berpangkat satu) 
(kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 











 Total 0-6 
10. a. 2x – 11 = 13 
 (x = variabel, 2 = koefisien, -11 & 13 = konstanta) 
b. 8 – 3y = 16  
(x = variabel, 2 = koefisien, -11 & 13 = konstanta) 
c. 2z – 3 = 7  
(x = variabel, 2 = koefisien, -11 & 13 = konstanta) 






sesuai dengan konsepnya) 
 Total 0-9 
11. a. Misal kenaikan pesawat = x 
Ketinggian awal pesawat terbang = 3.500 
Ketinggian pesawat terbang setelah ada gumpalan     
awan = 8.000  
Maka, kalimat terbukanya adalah 3.500 + x = 8.000 
(kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep) 
b. Variabel = x, koefisiean = 1, konstanta = 3.500 dan 
8.000 
c.  Satu 
d.   Iya, kalimat yang belum diketahui nilai 
kebenarannya, karena mengandung variabel x. 
(kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam-
macam bentuk representasi matematis) 














 Total 0-12 
TOTAL SKOR 0-64 
 
































































Hasil  Ulangan Post Test






H0: Data berdistribusi normal





Nilai maksimal = 98
Nilai minimal = 63
Rentang nilai (R) = 98-63 = 35
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 31 = 5,921 = 6 kelas








































Uji Normalitas Nilai Post Test
Kelas VII A (Eksperimen)
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0: Data berdistribusi normal





ilai maksimal = 98
Nilai minimal = 63
Rentang nilai (R) = 98-63 = 35
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 31 = 5,921 = 6 kelas








































Uji Normalitas Nilai Post Test
Kelas VII A (Eksperimen)






































Daftar nilai frekuensi observasi kelas VIII A
62,5 -2,24 0,4873
63  – 68 0,0434 1 1,3 0,0891
68,5 -1,59 0,4439
69  – 74 0,1173 3 3,6 0,1112
74,5 -0,94 0,3266
75  – 80 0,2112 11 6,5 3,0284
80,5 -0,29 0,1154
81  – 86 0,2537 6 7,9 0,4423
86,5 0,35 -0,1383
87  – 92 0,2034 3 6,3 1,7316
92,5 1,00 -0,3417
93  – 98 0,1087 7 3,4 3,9083
98,5 1,65 -0,4504
31  = 9,3110Jumlah
Ei




= = = 83,22
Standar deviasi (s):







































Daftar nilai frekuensi observasi kelas VIII A
62,5 -2,24 0,4873
63  – 68 0,0434 1 1,3 0,0891
68,5 -1,59 0,4439
69  – 74 0,1173 3 3,6 0,1112
74,5 -0,94 0,3266
75  – 80 0,2112 11 6,5 3,0284
80,5 -0,29 0,1154
81  – 86 0,2537 6 7,9 0,4423
86,5 0,35 -0,1383
87  – 92 0,2034 3 6,3 1,7316
92,5 1,00 -0,3417
93  – 98 0,1087 7 3,4 3,9083
98,5 1,65 -0,4504
31  = 9,3110Jumlah
Ei




= = = 83,22
Standar deviasi (s):
























Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar




Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh        tabel = 11,07
Karena < maka distribusi data kelas eksperimen berdistribusi normal
S
XBki 
)()( 21 ZPZP 
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H0: Data berdistribusi normal





Nilai maksimal = 98,4
Nilai minimal = 54,7
Rentang nilai (R) = 98.4-53 = 44
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 30 = 5,875 = 6 kelas

















































Uji Normalitas Nilai Post Test
Kelas VII B (Kontrol)





















H0: Data berdistribusi normal





Nilai maksimal = 98,4
Nilai minimal = 54,7
Rentang nilai (R) = 98.4-53 = 44
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 30 = 5,875 = 6 kelas

















































Uji Normalitas Nilai Post Test
Kelas VII B (Kontrol)




























Daftar nilai frekuensi observasi kelas VIII A
54,2 -1,69 0,4542
54,7  – 62,0 0,1021 4 3,1 0,2872
61,6 -1,05 0,3521
62,1  – 69,4 0,1952 8 5,9 0,7860
69,0 -0,40 0,1570
69,5  – 76,8 0,2507 8 7,5 0,0305
76,4 0,24 -0,0937
76,9  – 84,2 0,2164 3 6,5 1,8793
83,8 0,88 -0,3102
84,3  – 91,6 0,1256 5 3,8 0,4039
91,2 1,52 -0,4357
91,7  – 99,03 0,0518 2 1,6 0,1285
99,5 2,24 -0,4875
30  = 3,5153
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar




Untuk  a = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh        tabel = 11,07
Karena <
Zi P(Zi)
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Karena <
Zi P(Zi)
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Lampiran 7  
Hipotesis
H 0  : σ 1
2 = σ 2
2  = σ 3
2 
H 1  : minimal salah satu varians tidak sama
Pengujian Hipotesis
A. Varians gabungan dari semua sampel
B. Harga satuan B
Menggunakan Uji Barlett dengan rumus:
Kriteria yang digunakan
H0 diterima jika 
Tabel Penolong Homogenitas
VII-A VII-B VII-C
1 36 33 44
2 44 54 44
3 70 33 36
4 81 33 35
5 49 45 38
6 53 38 89
7 45 55 32
8 64 72 30
9 81 45 65
10 78 84 32
11 46 70 37
12 43 33 51
13 41 36 61
14 65 42 40
15 58 52 38
16 58 47 44
17 48 50 42
18 75 52 45
19 38 59 65
20 59 54 59
21 50 55 79
22 88 75 57
23 53 56 34






Lampiran 28  
Hipotesis
0  : σ 1
2  σ 2
2   σ 3
2 
 : i i l l  t  arians tidak sa a
t i
 ri se ua sa pel
B. arga satuan B
C. Menggunakan Uji Barlett dengan rumus:
Kriteria yang digunakan





























































B. Harga satuan B
B  = 59
B  = 2,037912 59
B  = 120,2368
C. Uji Barlett dengan statistik Chi-kuadrat
X
2
 = (ln 10) x { 120,2368 119,6269
X
2




Untuk α = 5%, dengan dk = 2-1 = 1 diperoleh X 2 tabel  = 3,84
Karena X
2
hitung  < X
2
tabel  maka tiga kelas ini memiliki varians yang homogen.
 
=
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H0 : <  
H1 : >
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Dimana,
H0 diterima apabila  t < t(1-α)(n1+n2-2)
t(1-α)(n1+n2-2)
Dari data diperoleh:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:




Pada α = 5% dengan dk = 31 + 30 - 2 = 59 diperoleh t(0.95)(59) = 
UJI PERBEDAAN DU  RATA-RAT  NILAI KHIR ANTARA 
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
m1 m2
m1 m2














31 85,9323 30 133,1114
Karena t_hitung berada pada daerah penerimaan H1, maka  dapat disimpulkan bahwa 
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PENELITI     : Saidatun Niswah 
NIM                : 113511059 
JURUSAN     : Pendidikan Matematika 
JUDUL    : EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN CONCEPT 
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HIPOTESIS  :  
a. Hipotesis Varians 
Ho  : Varians hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah identik. 
Ha  : Varians hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah tidak identik. 
b. Hipotesis Rata-rata 
Ho  : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah identik. 
Ha  : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah tidak identik. 
 
DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN : 
 Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung < t_tabel 
 Ho DITOLAK, jika nilai t_hitung > t_tabel 
 





















1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig = 0,338. 
Karena sig = 0,338 > 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya kedua varians hasil 
belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah identik. 
2. Karena identiknya varians hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol, maka 
untuk membandingkan rata-rata antara hasil belajar kelas eksperimen dan 
kontrol dengan menggunakan t-test adalah menggunakan dasar nilai t_hitung 
pada baris pertama (Equal variances assumed), yaitu t_hitung = 1,955. 
3. Nilai t_tabel (59;0,05) = 2,002 (two tails). Berarti nilai t_hitung = 1,995 < 
t_tabel = 2,002, hal ini berarti Ho DITERIMA, artinya : Rata-rata hasil belajar 











1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig = 0,338. 
Karena sig = 0,441 > 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya kedua varians hasil 
belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah identik. 
2. Karena identiknya varians hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol, maka 
untuk membandingkan rata-rata antara hasil belajar kelas eksperimen dan 
kontrol dengan menggunakan t-test adalah menggunakan dasar nilai t_hitung 
pada baris pertama (Equal variances assumed), yaitu t_hitung = 3,572. 
3. Nilai t_tabel (59;0,05) = 1,671 (one tails). Berarti nilai t_hitung = 3,572 < 
t_tabel = 1,671, hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : Rata-rata hasil belajar 
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